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sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan pelaksanaan 
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Semoga rancangan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung nilai-nilai ASN BerAKHLAK dan mewujudkan tata kelola 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memegang peranan krusial sebagai 

pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu 

bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 10 Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (UU ASN). Untuk dapat 

menjalankan peran tersebut secara profesional, setiap ASN diwajibkan 

memiliki karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai dasar ASN, yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif (BerAKHLAK). Nilai-nilai ini menjadi pedoman dalam bersikap dan 

bertindak sehingga pelayanan publik yang diberikan dapat berlangsung prima 

dan berkualitas. 

Sejalan dengan itu, penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good 

governance) merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam rangka 

meningkatkan kualitas pelayanan publik, akuntabilitas pengelolaan 

keuangan, serta kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi. Penerapan nilai 

dasar ASN BerAKHLAK merupakan fondasi penting dalam mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang profesional, bersih, dan berintegritas. Salah satu 

elemen kunci dalam mendukung terwujudnya good governance adalah 

keberadaan sistem pengawasan internal yang kuat, transparan, dan 

akuntabel. Dalam konteks ini, Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) 
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memiliki peran strategis untuk memastikan bahwa setiap program, kegiatan, 

dan penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku serta dapat dipertanggungjawabkan secara sah. 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sebagai APIP berfungsi melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah, terutama 

terkait dengan tata kelola keuangan. Hasil pengawasan tersebut dituangkan 

dalam Laporan Hasil Pengawasan (LHP) yang menjadi salah satu instrumen 

penting dalam memperkuat akuntabilitas dan transparansi penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Agar LHP dapat disusun dengan baik dan tepat waktu, 

dibutuhkan dukungan berupa kelengkapan dokumen pertanggungjawaban 

keuangan dari auditi, khususnya Surat Pertanggungjawaban (SPJ). Namun 

dalam praktiknya, masih sering terjadi permasalahan berupa keterlambatan 

penyerahan SPJ dari auditi. Keterlambatan ini menimbulkan berbagai 

konsekuensi, di antaranya: 

1. Terhambatnya penyusunan LHP, karena auditor tidak dapat melanjutkan 

pemeriksaan tanpa adanya dokumen pendukung yang lengkap. 

2. Menurunnya efektivitas fungsi pengawasan, yang berpotensi mengurangi 

kualitas rekomendasi hasil pemeriksaan. 

3. Risiko menurunnya akuntabilitas keuangan daerah, karena keterlambatan 

penyusunan laporan dapat berdampak pada proses pengambilan 

keputusan dan pengendalian keuangan. 

Permasalahan tersebut terjadi antara lain karena belum adanya 

mekanisme pengingat yang terstruktur dan sistem monitoring yang konsisten 
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terhadap progres penyerahan SPJ. Di sisi lain, belum tersedianya pedoman 

teknis yang baku mengenai alur dan waktu penyerahan SPJ juga turut 

membuat proses penyampaian dokumen cenderung berjalan berdasarkan 

kebiasaan masing-masing unit, sehingga tidak seragam dan sulit dikontrol. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah inovasi yang 

sederhana, aplikatif, namun berdampak nyata. Salah satu gagasan kreatif 

yang ditawarkan adalah penerapan Reminder dan Monitoring Board. Sistem 

Reminder digunakan sebagai alat bantu pengingat kepada auditi mengenai 

batas waktu penyerahan SPJ, baik melalui pemberitahuan langsung maupun 

melalui media komunikasi tertentu. Sementara itu, Monitoring Board berfungsi 

sebagai sarana untuk menampilkan perkembangan status penyerahan SPJ 

secara terbuka dan terukur. 

Melalui penerapan sistem ini, diharapkan terjadi perubahan positif pada 

perilaku kepatuhan auditi terhadap tenggat waktu penyerahan SPJ. Selain itu, 

sistem ini juga dapat menjadi dasar pembelajaran dalam membangun 

mekanisme kerja yang lebih tertata dan dapat mendukung penyusunan 

pedoman atau prosedur penyerahan SPJ yang lebih terarah di masa 

mendatang. 

Pada akhirnya, inovasi ini diharapkan mampu mengoptimalkan 

penyerahan SPJ tepat waktu, mendukung kelancaran penyusunan LHP, serta 

memperkuat budaya kerja yang akuntabel dan kolaboratif di lingkungan 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, khususnya di Inspektur Pembantu 

Wilayah II. Dengan demikian, laporan pelaksanaan aktualisasi berjudul 
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“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan 

Reminder dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah II 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci” menjadi relevan dan strategis. 

Selain menjawab permasalahan nyata di unit kerja, inovasi ini juga 

merupakan wujud nyata penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam 

mendukung profesionalisme dan integritas ASN sebagai pelayan publik dan 

pelaksana kebijakan publik. 

B. Tujuan 

1. Tujuan umum 

 Mendukung terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel 

dan transparan melalui peningkatan kepatuhan penyerahan SPJ tepat waktu, 

sehingga dapat memperlancar proses penyusunan Laporan Hasil 

Pengawasan (LHP) di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

2. Tujuan khusus 

1. Meningkatkan disiplin dan kepatuhan auditi dalam menyerahkan SPJ 

sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan. 

2. Mengoptimalkan fungsi pengawasan internal dengan menghadirkan 

sistem pengingat (Reminder) dan papan pemantauan (Monitoring 

Board) yang efektif. 

3. Menciptakan komunikasi yang lebih transparan antara auditor dan 

auditi terkait progres penyerahan SPJ. 

4. Memberikan dukungan nyata terhadap peningkatan kinerja Inspektur 

Pembantu Wilayah II dalam kelancaran penyusunan LHP. 
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5. Menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN berakhlak dalam 

pelaksanaan tugas. 

C. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup kegiatan rancangan aktualisasi ini difokuskan pada 

penerapan sistem Reminder dan Monitoring Board dalam rangka optimalisasi 

penyerahan SPJ tepat waktu, yang meliputi: 

1. Subjek Kegiatan 

a. Auditi di lingkungan Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci sebagai pihak yang berkewajiban 

menyerahkan SPJ. 

b. Auditor sebagai pihak yang melakukan monitoring, evaluasi, serta 

pemanfaatan Reminder dan Monitoring Board. 

2. Objek Kegiatan 

a. Proses penyerahan SPJ dari auditi kepada auditor pada unit kerja 

Inspektur Pembantu Wilayah II. 

b. Media Reminder (pengingat) dan Monitoring Board (papan 

pemantauan) sebagai sarana pendukung kepatuhan penyerahan 

SPJ. 

3. Wilayah Implementasi 

Inspektur Pembantu Wilayah II, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 
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4. Batasan Kegiatan 

a. Kegiatan difokuskan pada penguatan mekanisme pengingat dan 

pemantauan penyerahan SPJ, tidak mencakup substansi 

pemeriksaan keuangan atau analisis isi dokumen SPJ. 

b. Pelaksanaan rancangan ini dibatasi dalam periode habituasi Latsar 

CPNS terhitung mulai tanggal 10 September- 17 Oktober 2025. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PROFIL PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

 

Gambar 1. 1 Gambar Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci merupakan perangkat 

daerah yang memiliki tugas pokok melaksanakan pengawasan terhadap 

pelaksanaan urusan pemerintahan daerah, pembinaan atas 

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat daerah (OPD), 

serta pengelolaan keuangan dan aset daerah. Keberadaan inspektorat 

menjadi bagian penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

bersih, transparan, dan akuntabel. 

Dasar Hukum pembentukan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

adalah Peraturan Bupati Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Perangkat Daerah. Dalam pelaksanaan tugasnya, Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci berfungsi sebagai Aparat Pengawasan Intern 
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Pemerintah (APIP) yang memastikan seluruh penyelenggaraan 

pemerintahan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci berjalan 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, serta mendukung 

tercapainya visi dan misi pembangunan daerah. Adapun profil Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci Adalah sebagai berikut : 

Nama : Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Alamat : Jln. Siulak Kecil-Tutung Bungkuk, Koto Rendah 

Kecamatan : Siulak 

Kabupaten : Kerinci 

Provinsi : Jambi 

Kode Pos : 37162 

Telp/Fax : (0748) 21935 

Website  : https://inspektorat.kerincikab.go.id  

Tabel 1. 1 Informasi Umum Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

2. Visi, Misi, Tugas dan Fungsi  

a. Visi 

Inspektorat sebagai Lembaga Pengawas Daerah memiliki fungsi 

membantu tugas Kepala Daerah dalam mewujudkan Visi Pemerintah 

Daerah. Dimana dalam hal ini Visi Kabupaten Kerinci yaitu 

“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera”. 

b. Misi 

Dalam mewujudkan Visi suatu daerah perlu didukung dengan misi 

yang konkret demi tercapainya tujuan Daerah. Adapun Misi 

Kabupaten Kerinci yaitu: 

1. Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang berkualitas dan 

pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan 

kepemimpinan. 

https://inspektorat.kerincikab.go.id/
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2. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis 

pertanian. 

3. Meningkatkan kualitas Pendidikan, Kesehatan, Pengarusutamaan 

Gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya. 

4. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana 

dan ekologi. 

5. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah 

serta mewujudkan kesinambungan pembangunan. 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dalam mendukung 

mewujudkan Visi Misi Daerah masuk dalam Misi pertama 

“Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang berkualitas dan pelayanan 

publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan”. 

3. Tugas dan Fungsi 

  Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor Nomor 2 Tahun 2023 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah. Susunan 

organisasi yang ada di Inspektorat terdiri dari: 

a. Inspektur; 

b. Sekretariat terdiri dari : 

1) Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan. 

2) Kelompok Jabatan Fungsional. 

c. Inspektur Pembantu Wilayah I  

d. Inspektur Pembantu Wilayah II  

e. Inspektur Pembantu Wilayah III 
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f. Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah di pimpin oleh seorang Inspektur yang dalam 

tugasnya bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Inspektur. Memiliki tugas dan fungsi pokok 

melaksanakan koordinasi penyusunan program, menyiapkan bahan-

bahan dalam rangka pengawasan, memberikan pelayanan administrasif 

dan fungsional kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan 

Inspektorat dalam urusan umum, perlengkapan, keuangan, kepegawaian, 

kearsipan, perpustakaan, dokumentasi, evaluasi dan pelaporan. 

Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan mempunyai tugas 

melaksanakan urusan kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah 

tangga, pengelolaan keuangan, penatausahaan, akuntansi, verifikasi, 

pembukuan dan pelaporan keuangan. 

Inspektur Pembantu Wilayah dipimpin oleh Inspektur Pembantu 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab keada Inspektur. 

Pembagian wilayah kerja bertujuan untuk mempermudah rentang kendali 

Inspektur dalam melaksanakan pembinaan, koordinasi, pengendalian dan 

evaluasi atas pelaksanaan pengawasan daerah. Inspektur Pembantu 

mempunyai tugas membantu Inspektur melaksanakan pembinaan dan 

pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan 

urusan pemerintahan daerah pada perangkat daerah berdasarkan 
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Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

pembagian wilayah kerja yang ditetapkan oleh inspektur. Pembagian 

wilayah kerja terdiri atas Wilayah I, Wilayah II dan Wilayah III yang 

bertujuan untuk mempermudah rentang kendali Inspektur dalam 

melaksanakan pembinaan, koordinasi, pengendalian dan evaluasi atas 

pelaksanaan pengawasan daerah. 

Inspektur Pembantu Khusus mempunyai tugas membantu 

Inspektur dalam melaksanakan program pencegahan tindak pidana 

korupsi dan reformasi birokrasi di daerah serta kegiatan pengawasan 

lainnya yang bersifat khusus. 

4. Struktur Organisasi 
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5. Nilai – Nilai Organisasi 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci berpedoman pada nilai-nilai organisasi yang selaras dengan core 

values ASN “BerAKHLAK”. Nilai-nilai ini menjadi landasan moral, etika 

kerja, serta budaya organisasi dalam mewujudkan pengawasan yang 

profesional, berintegritas, dan berdampak nyata terhadap perbaikan tata 

kelola pemerintahan daerah. 

a) Berorientasi Pelayanan, yakni Inspektorat Daerah senantiasa 

mengutamakan kualitas pelayanan kepada seluruh pemangku 

kepentingan, baik internal pemerintah daerah maupun pihak 

eksternal. Setiap pelaksanaan pengawasan dilakukan dengan sikap 

ramah, responsif, tidak diskriminatif, serta terbuka terhadap kritik dan 

masukan sebagai bahan perbaikan berkelanjutan. Orientasi 

pelayanan ini dimaksudkan agar fungsi pengawasan tidak hanya 

bersifat korektif, tetapi juga konstruktif dan solutif dalam membantu 

perangkat daerah meningkatkan kinerjanya. 

b) Akuntabel, yaitu setiap kegiatan pengawasan dilaksanakan secara 

transparan, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Inspektorat 

Daerah berkomitmen menjaga integritas proses dan hasil 

pengawasan, menyajikan informasi yang jujur dan faktual, serta 

memastikan rekomendasi yang diberikan berbasis data dan analisis 
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yang kuat. Akuntabilitas ini menjadi fondasi utama dalam membangun 

kepercayaan publik terhadap kinerja pengawasan pemerintah daerah. 

c) Kompeten, yaitu seluruh aparatur pengawasan di lingkungan 

Inspektorat Daerah senantiasa mengembangkan kapasitas dan 

profesionalisme diri. Penguasaan pengetahuan, keterampilan teknis, 

serta pemahaman terhadap regulasi dan kebijakan terbaru menjadi 

keharusan agar pelaksanaan pengawasan berlangsung efektif dan 

memberikan nilai tambah bagi organisasi yang diawasi. Peningkatan 

kompetensi dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, 

sertifikasi, dan pembelajaran organisasi. 

d) Harmonis, yaitu Inspektorat membangun hubungan kerja yang saling 

menghargai, menghormati perbedaan, dan mengedepankan kerja 

sama lintas sektor. Komunikasi yang terbuka dan etika kerja yang baik 

diterapkan dalam interaksi dengan perangkat daerah maupun instansi 

mitra. Lingkungan kerja yang harmonis diyakini akan menciptakan 

iklim pengawasan yang kondusif, suportif, dan produktif. 

e) Loyal, yakni Inspektorat Daerah memegang teguh komitmen terhadap 

Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, serta kebijakan dan kepentingan pemerintah daerah. 

Loyalitas diwujudkan melalui sikap profesional, disiplin, dan 

menempatkan tugas dan tanggung jawab di atas kepentingan pribadi 

atau kelompok. Setiap pegawai dituntut memiliki integritas dan 

dedikasi yang tinggi dalam menjalankan mandat pengawasan. 
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f) Adaptif, yaitu Inspektorat Daerah senantiasa siap beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan strategis, perkembangan teknologi 

informasi, serta dinamika peraturan perundang-undangan. 

Kemampuan berinovasi dan merespons perubahan dengan cepat 

menjadi bagian dari budaya kerja, sehingga pengawasan tetap 

relevan, efektif, dan mampu menjawab tantangan zaman. 

g) Kolaboratif, yaitu pelaksanaan fungsi pengawasan tidak dilakukan 

secara parsial, melainkan dengan membangun sinergi dan kerja sama 

dengan berbagai pihak. Inspektorat Daerah membuka ruang 

kolaborasi dengan perangkat daerah, instansi vertikal, lembaga 

pengawas eksternal, serta masyarakat sipil untuk memperkuat sistem 

pengendalian intern dan meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan. Kolaborasi ini diyakini akan memperluas dampak 

pengawasan dan mempercepat perbaikan tata kelola secara 

menyeluruh. 

B. Profil Peserta 

 

 

 

 

Nama   : Dila Rezki Amalia, S.E. 

NIP   : 199801252025052001 

Tempat/Tanggal Lahir : Kampung Tengah/ 25 Januari 1998 
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Jabatan   : Auditor Ahli Pertama 

Unit Kerja  : Inpektur Pembantu Wilayah II 

  Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Email   : dilarezkiamalia25@gmail.com 

Penulis memegang jabatan Auditor Ahli Pertama di Irban Wilayah 

II Inspektorat Daerah kabupaten Kerinci sesui SK CPNS. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 48 Tahun 2022 dijelaskan Auditor berkedudukan 

sebagai pelaksana teknis fungsional bidang Pengawasan Intern pada 

APIP. Lebih lanjut dijelaskan Auditor berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab secara langsung kepada pejabat pimpinan tinggi 

madya, pejabat pimpinan tinggi pratama, atau pejabat administrator yang 

memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional 

Auditor. Selanjutnya di Pasal (6) dijelaskan tugas Jabatan Fungsional 

Auditor adalah melakukan Pengawasan Intern melalui kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan teknis, pengendalian, dan 

evaluasi. 
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BAB III  

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Core Isu 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis selama kurang 

lebih 3 (tiga) bulan terhitung bulan Mei pada Inspektur Pembantu Wilayah II 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, penulis mendapatkan 3 (tiga) isu 

permasalahan terkini yang akan dibahas dalam rancangan aktualisasi 

sebagai berikut: 

1. Keterlambatan Penyerahan SPJ Oleh Auditi di Inspektur Pembantu 

Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

a. Kondisi Isu Saat Ini 

 Salah satu isu strategis yang dihadapi Inspektur Pembantu Wilayah 

II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci adalah keterlambatan 

penyerahan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) oleh auditi. SPJ yang 

seharusnya disampaikan tepat waktu kerap kali terlambat karena 

berbagai faktor, seperti kurangnya disiplin administrasi, rendahnya 

pemahaman auditi terhadap ketentuan penyampaian SPJ, serta belum 

adanya sistem pengingat (reminder) atau monitoring yang efektif. 

Kondisi ini menyebabkan proses pengawasan dan penyusunan 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) terhambat serta memengaruhi 

kelancaran siklus pelaporan keuangan daerah. 
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Gambar 3. 1 Infografis Progres Penyelesaian LHP 

Berdasarkan infografis evaluasi mingguan progres penyelesaian 

Laporan Hasil Pengawasan (LHP) per 18 Agustus 2025, secara 

keseluruhan realisasi penerbitan laporan baru mencapai 54,29% atau 

114 laporan dari target 210 laporan. Jika dilihat per Wilayah, capaian 

tertinggi terdapat pada Inspektur Pembantu Wilayah I dengan 75% 

laporan telah terbit, sedangkan capaian terendah ada pada Inspektur 

Pembantu Wilayah II dengan persentase 44,26%. 

Khusus untuk Inspektur Pembantu Wilayah II, jumlah laporan yang 

belum terbit masih cukup banyak yaitu 34 laporan. Kondisi ini 

utamanya disebabkan oleh kendala dalam memperoleh dokumen 

pendukung dari auditi, terutama dokumen SPJ (Surat 

Pertanggungjawaban) yang menjadi bagian penting dalam proses 

penyusunan laporan. Hambatan ketersediaan dokumen ini berdampak 

pada keterlambatan proses finalisasi dan penerbitan LHP. 
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b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera 

Diselesaikan 

 Keterlambatan penyerahan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) oleh 

auditi membawa dampak yang cukup signifikan terhadap kinerja 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, khususnya di Inspektur 

Pembantu Wilayah II. Pertama, proses pemeriksaan dan penyusunan 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) menjadi tertunda karena auditor 

harus menunggu kelengkapan dokumen. Hal ini mengakibatkan jadwal 

kerja tidak berjalan sesuai rencana dan menyebabkan penumpukan 

pekerjaan pada tim pemeriksa. 

Keterlambatan tersebut juga berdampak pada menurunnya 

efektivitas fungsi pengawasan internal. Inspektorat yang seharusnya 

mampu memberikan hasil pemeriksaan secara tepat waktu tidak dapat 

menjalankan perannya secara optimal. Kondisi ini dapat menimbulkan 

persepsi kurang baik terhadap kinerja Inspektorat sebagai lembaga 

pengawas internal pemerintah daerah. 

Selain itu, dokumen pertanggungjawaban keuangan yang 

terlambat diserahkan berpotensi mengurangi akurasi dan ketepatan 

waktu laporan keuangan pemerintah daerah secara keseluruhan. Hal 

ini dapat menghambat proses akuntabilitas pengelolaan keuangan 

daerah, yang pada akhirnya berdampak pada kepercayaan publik 

terhadap pemerintah daerah. Jika tidak segera diselesaikan, isu ini 

bukan hanya merugikan auditor dan auditi, tetapi juga memengaruhi 
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kinerja Inspektorat Daerah secara institusional dan bahkan dapat 

berdampak pada pelayanan publik. Masyarakat sebagai penerima 

manfaat pembangunan daerah secara tidak langsung ikut terdampak, 

karena keterlambatan dalam akuntabilitas keuangan dapat 

memengaruhi kelancaran program dan kegiatan yang didanai oleh 

APBD. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda III 

 Keterlambatan penyerahan SPJ oleh auditi sangat relevan dengan 

konsep Smart ASN. Smart ASN menuntut aparatur sipil negara untuk 

bekerja secara profesional, adaptif, inovatif, dan mampu 

memanfaatkan teknologi informasi dalam setiap pelaksanaan tugas. 

Keterlambatan penyerahan SPJ menunjukkan adanya kelemahan 

dalam budaya disiplin administrasi serta sistem kerja yang masih 

konvensional. Padahal, di era digital saat ini, ASN dituntut untuk 

mampu menggunakan teknologi guna mendukung ketepatan waktu, 

efektivitas komunikasi, dan efisiensi proses administrasi. Dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, proses penyerahan, 

pengendalian, dan pengawasan SPJ dapat dilakukan secara lebih 

cepat, transparan, dan terintegrasi. 

Dengan demikian, penyelesaian isu ini berhubungan erat dengan 

penguatan peran ASN sebagai Smart ASN, yaitu aparatur yang tidak 

hanya melaksanakan tugas, tetapi juga mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung 
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terwujudnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel, efektif, dan 

responsif terhadap kebutuhan organisasi. 

2. Kurang Efisiennya Proses Audit Karena Auditor Masih Harus 

Membuka Tumpukan Dokumen Fisik yang Banyak di Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

a. Kondisi Isu Saat Ini 

 Di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci, proses audit masih dilakukan dengan mengandalkan dokumen 

fisik. Auditor harus membuka, memilah, dan menelaah tumpukan 

berkas secara manual. Kondisi ini membuat pencarian data menjadi 

lambat, menguras waktu, serta menambah beban kerja auditor. Selain 

itu, arsip fisik rentan rusak maupun hilang, sehingga meningkatkan 

risiko kesalahan dan keterlambatan dalam penyelesaian audit. 

Akibatnya, efisiensi kerja menjadi terhambat dan potensi kualitas hasil 

audit tidak optimal. 

b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Jika Isu Tidak Segera 

Diselesaikan 

 Apabila isu ini dibiarkan, dampaknya akan dirasakan pada 

beberapa aspek. Dari sisi proses audit, keterlambatan pencarian 

dokumen berimbas pada lamanya penyusunan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP), bahkan kualitas rekomendasi bisa menurun 

karena keterbatasan waktu untuk analisis. Dari sisi auditor, beban 

kerja meningkat akibat pekerjaan manual, sehingga menimbulkan 
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kelelahan dan penurunan motivasi. Sementara itu, dari sisi 

kelembagaan, Inspektorat dapat dipandang kurang profesional dan 

lamban dalam mengikuti perkembangan teknologi. Dampak yang lebih 

luas juga akan dirasakan masyarakat karena hasil pengawasan yang 

kurang optimal akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan publik yang seharusnya mereka nikmati. 

Pihak pertama yang terkena dampak langsung adalah auditor, 

karena efisiensi kerja mereka menurun dan beban kerja meningkat. 

Auditi atau Organisasi Perangkat Daerah (OPD) juga terdampak 

karena berpotensi mengalami keterlambatan tindak lanjut hasil audit. 

Selain itu, Inspektorat Daerah sebagai lembaga pengawas ikut 

dirugikan karena citranya menurun akibat dianggap tidak profesional. 

Secara tidak langsung, masyarakat pun turut dirugikan karena 

pengawasan yang tidak efektif berdampak pada terhambatnya 

peningkatan kualitas tata kelola dan pelayanan publik. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda III 

 Isu ini memiliki keterkaitan erat dengan substansi Agenda III 

tentang kedudukan dan peran PNS dalam NKRI, khususnya dalam 

aspek Manajemen ASN dan Smart ASN. Dari sisi Manajemen ASN, 

isu ini menggambarkan perlunya peningkatan efektivitas dan efisiensi 

kerja ASN agar dapat menghasilkan kinerja yang optimal. Proses audit 

yang masih manual jelas menghambat produktivitas, sehingga 

dibutuhkan pembaruan dalam tata kelola arsip dan dokumen. 
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Sementara itu, dari sisi Smart ASN, isu ini menuntut auditor untuk 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Pemanfaatan 

teknologi informasi, misalnya melalui digitalisasi dokumen atau 

penggunaan sistem informasi audit, merupakan wujud nyata 

penerapan ASN yang cerdas, modern, dan adaptif terhadap tantangan 

zaman. 

3. Kurang terjaminnya keamanan arsip karena dokumen fisik rawan 

tercecer dan hilang di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci 

a. Kondisi Isu Saat Ini 

 Di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci, pengelolaan arsip audit masih didominasi oleh dokumen fisik. 

Setiap kegiatan audit menghasilkan berkas-berkas yang harus 

disimpan secara manual dalam map atau lemari arsip. Kondisi ini 

menimbulkan permasalahan baru, yaitu keamanan arsip yang kurang 

terjamin. Dokumen fisik sangat rentan tercecer, rusak, bahkan hilang, 

baik karena faktor kelalaian maupun keterbatasan sarana 

penyimpanan. Situasi ini membuat keberlangsungan pengelolaan data 

audit menjadi tidak stabil dan tidak sesuai dengan prinsip kearsipan 

yang tertib dan aman. 

 

 



23 
 

b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Jika Isu Tidak Segera 

Diselesaikan 

 Apabila permasalahan keamanan arsip tidak segera ditangani, 

konsekuensi yang muncul dapat memengaruhi berbagai aspek. Dari 

sisi teknis, hilangnya dokumen audit akan menghambat kelancaran 

proses pemeriksaan, bahkan dapat menimbulkan ketidaksesuaian 

data yang berpengaruh langsung terhadap kualitas Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP). Selain itu, ketiadaan arsip sebagai bukti 

administratif akan memperlemah akuntabilitas, sehingga berpotensi 

menimbulkan permasalahan hukum maupun administratif. Dari sisi 

kelembagaan, ketidakmampuan menjaga arsip akan menurunkan citra 

profesionalisme Inspektorat, karena publik dapat menilai bahwa 

lembaga pengawas tidak mampu mengamankan dokumen penting 

yang bersifat rahasia. Dalam jangka panjang, masyarakat juga akan 

terkena dampak karena hasil audit yang kurang akurat akan 

mengurangi efektivitas pengawasan, yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap kualitas pelayanan publik. 

Pihak pertama yang terkena dampak adalah auditor, karena 

hilangnya arsip akan menghambat analisis dan memperlambat proses 

kerja mereka. Auditi atau Organisasi Perangkat Daerah (OPD) juga 

ikut dirugikan, sebab tindak lanjut terhadap temuan audit tidak dapat 

berjalan optimal ketika dokumen pendukung tidak tersedia secara 

lengkap. Inspektorat Daerah sebagai institusi pengawas mengalami 
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risiko penurunan kredibilitas karena dianggap lalai dalam menjaga 

keamanan arsip yang menjadi dasar pertanggungjawaban. Secara 

tidak langsung, masyarakat pun turut merasakan dampaknya. Hasil 

audit yang tidak akurat dan akuntabilitas yang lemah dapat 

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap integritas pemerintah, 

sehingga tujuan pengawasan untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik menjadi tidak tercapai sepenuhnya. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda III 

 Isu ini sangat relevan dengan Agenda III Latsar CPNS mengenai 

kedudukan dan peran ASN dalam NKRI, khususnya pada aspek 

Manajemen ASN dan Smart ASN. Dari perspektif Manajemen ASN, 

perlindungan dan pengelolaan arsip yang baik merupakan bagian dari 

prinsip akuntabilitas dan efisiensi kerja ASN. Arsip yang tidak aman 

akan menurunkan kualitas pertanggungjawaban publik. Dari perspektif 

Smart ASN, permasalahan ini menuntut ASN untuk mampu 

memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan arsip, misalnya melalui 

digitalisasi, penyimpanan berbasis sistem informasi, atau penerapan 

cloud storage yang aman. Hal ini sejalan dengan tuntutan agar ASN 

bersikap profesional, adaptif, serta inovatif dalam menjaga integritas 

dan keamanan informasi. 

B. Penetapan Core Isu 

 Ketiga isu tersebut merupakan masalah yang ada pada Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci saat ini, untuk 
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menentukan kualitas isu dan prioritas isu, maka digunakan metode 

penentuan core isu, yaitu Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak 

(APKL). Adapun 4 (empat) faktor penentu kualitas dan prioritas isu yaitu: 

1. Aktual, artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan 

hingga saat ini. 

2. Problematik, artinya isu yang menyimpang dari harapan standar, 

ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari 

penyebab dan solusinya. 

3. Kekhalayakan, artinya isu yang diangkat secara langsung menyangkut 

hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang 

atau sekelompok kecil orang. 

4. Layak, artinya isu tersebut masuk akal (logis), pantas, realistis, dan dapat 

dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang, dan tanggung jawab 

hingga akhirnya dapat dijadikan isu yang prioritas. 

 Adapun hasil analisis core isu yang menggunakan metode APKL dengan 

rentang nilai 1-5 adalah sebagai berikut: 

No Identifikasi Isu 
Penilaian Isu 

Jumlah Peringkat 
A P K L 

1. 

Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh 

Auditi di Inspektur Pembantu Wilayah 

II Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci 

5 4 4 5 18 I 

2. 

Kurang efisiennya proses audit karena 

auditor masih harus membuka tumpukan 

dokumen fisik yang banyak di Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci 

4 4 4 3 15 II 
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3. 

Kurang terjaminnya keamanan arsip 

karena dokumen fisik rawan tercecer dan 

hilang di Inspektur Pembantu Wilayah II 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

4 3 3 3 13 III 

Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu Dengan Teknik Analisis APKL 

Keterangan: 

 Angka 5 : Sangat Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

 Angka 4 : Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

 Angka 3 : Tidak Terlalu Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

 Angka 2 : Kurang Aktual/Problematik/Kekhlayakan/Layak 

 Angka 1 : Tidak Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

 Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL di atas, penulis 

mendapatkan Core Isu yaitu “Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh Auditi di 

Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”. 

C. Analisis Core Isu 

 Kondisi Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh Auditi di Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci disebabkan oleh 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman atas ketentuan dan tenggat waktu penyerahan 

SPJ di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci. 

2. Belum Optimalnya Mekanisme Reminder dan Monitoring penyerahan SPJ 

di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

3. Keterbatasan Sumber Daya dan Beban Kerja Auditi di Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 
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 Faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait 

keterlambatan penyerahan SPJ oleh auditi. Untuk menentukan solusi dari 

penyebab permasalahan utama, maka dilakukan identifikasi dengan metode 

tapisan Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). Tidak indikator penilai 

metode tapisan USG yaitu: 

1. Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, 

dianalisis, dan ditindaklanjuti. 

2. Seriousness, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas 

dan dikaitkan dengan akibat yang mungkin timbul. 

3. Growth, menunjukkan seberapa besar kemungkinan isu tersebut akan 

berkembang dan bertumbuh jika tidak diselesaikan. 

No Isu 
Kriteria 

Jumlah Prioritas 
U S G 

1. Kurangnya pemahaman atas ketentuan dan 

tenggat waktu penyerahan SPJ di Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci 

5 4 4 13 II 

2. Belum Optimalnya Mekanisme Reminder dan 

Monitoring penyerahan SPJ di Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci 

5 5 4 14 I 

3. Keterbatasan Sumber Daya dan Beban Kerja 

Auditi di Inspektur Pembantu Wilayah II 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 
4 4 4 12 III 

Tabel 3. 2 Penetapan Faktor Penyebab Core Isu dengan Teknik Analisis USG 

Keterangan: 

 Angka 5 : Sangat mendesak/sangat serius/sangat berdampak 

 Angka 4 : Mendesak/serius/berdampak 

 Angka 3 : Cukup mendesak/serius/berdampak 
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 Angka 2 : Kurang mendesak/serius/berdampak 

 Angka 1 : Tidak mendesak/serius/berdampak 

 Berdasarkan analisis di atas, penulis mendapatkan penyebab utama yang 

mempengaruhi isu yaitu “Belum Optimalnya Mekanisme Reminder dan 

Monitoring penyerahan SPJ di Inspektur Pembantu Wilayah II 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”. 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

 Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif 

yang akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah 

“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan 

Reminder dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah II 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”. 

Gagasan tersebut diangkat guna meningkatkan kepatuhan auditi, 

memperkuat efisiensi administrasi, serta mendorong transparansi dalam 

proses pengawasan. Selain itu, penerapan reminder dan monitoring board 

sejalan dengan semangat Smart ASN yang menuntut ASN agar adaptif 

terhadap teknologi, bekerja efektif, dan mampu menghasilkan kinerja yang 

akuntabel. Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Persiapan Awal  

2. Penyiapan Media Reminder & Monitoring Board  

3. Penyusunan Panduan Singkat Penerapan Reminder dan Monitoring 

Board  
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4. Sosialisasi Penerapan Reminder Dan Monitoring Board  

5. Penerapan Reminder dan Monitoring Board 

6. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi  

7. Penyusunan Laporan Aktualisasi 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISAI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 
No 

 
Kegiatan 

September Oktober 

Minggu ke 

II III IV I II III 

 
1 

Kegiatan Ke-1  
Melaksanakan Persiapan Awal  
(Tgl 10-12 September) 

      

 
 

2 

Kegiatan Ke-2  
Menyusun dan Menyiapkan 
Media Reminder & Monitoring 
Board 
(Tgl 15-17 September) 

      

 
3 

Kegiatan Ke-3  
Menyusun Panduan Singkat 
penerapan Reminder dan 
Monitoring Board  
(Tgl 18-19 September) 

      

 

 
4 

Kegiatan Ke-4 
Mensosialisasikan Penerapan 
Reminder dan Monitoring 
board kepada Auditi dan 
Auditor 
(Tgl 22-26 September) 

      

 
5 

Kegiatan Ke-5 
Menerapkan Reminder dan 
Monitoring Board  
(Tgl 29 September- 01 Oktober) 

      

 
6 

Kegiatan Ke-6  
Melaksakanakan Monitoring 
dan Evaluasi Berkala  
( Tgl 02- 10 Oktober) 

      

 
7 

Kegiatan Ke-7  
Menyusunan laporan 
aktualisasi  
(Tgl 13- 17 Oktober) 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Unit Kerja : Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Identifikasi Isu : 1. Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh Auditi di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci 

2. Kurang efisiennya proses audit karena auditor masih harus membuka tumpukan dokumen fisik yang 

banyak di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

3. Kurang terjaminnya keamanan arsip karena dokumen fisik rawan tercecer dan hilang di Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Isu yang Diangkat : Keterlambatan Penyerahan SPJ oleh Auditi di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan Reminder dan Monitoring Board di Inspektur 

Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

SolusI Konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Melaksanakan 
Persiapan 
Awal 

1. Mengoordinasikan 
rencana kegiatan 
aktualisasi kepada 
mentor 

 

Tersedianya notulen 
koordinasi, 
dokumentasi foto 

Kompeten: 
Saya menyiapkan 
rencana kegiatan yang 
matang, berbasis analisis 
kebutuhan organisasi, 
serta terbuka menerima 
masukan untuk perbaikan. 
Loyal: 
Saya mematuhi arahan, 
bimbingan, serta 
ketentuan yang diberikan 
mentor sebagai bentuk 

Peserta, 
Mentor 

Ya, 
Perbedaan 
jadwal dan 
pandangan 
antara 
peserta dan 
mentor 

Menjalin 
komunikasi 
terbuka dan 
menyepakati 
jadwal 
bersama 

 

Dalam Kegiatan ini, 
nilai BerAKHLAK di 
organisasi akan 
semakin kuat jika 
setiap ASN terbiasa 
berkolaborasi dengan 
mentor, pimpinan, 
maupun rekan kerja. 
Konsisten menjaga 
akuntabilitas dalam 
identifikasi dan 
pengelolaan data serta  
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tanggung jawab dalam 
pelaksanaan aktualisasi. 
Kolaboratif: 
Saya menjalin komunikasi 
yang baik bersama mentor 
sehingga rencana 
kegiatan aktualisasi dapat 
disepakati dan berjalan 
sesuai tujuan. 

meningkatkan 
kompetensi dalam 
analisis dan 
perencanaan kegiatan. 

 

  2. Mengumpulkan 
data dan informasi 
pendukung 

Tersedianya SPT 
tahap I dan II, nama 
desa tahap I dan II, 
surat permintaan SPJ 
tahap I dan II, nomor 
kontak WhatsApp 
perangkat desa tahap 
II, dan rekap 
keterlambatan 
penyerahan SPJ 
tahap I 

 

Akuntabel,: 
Saya menjamin bahwa 
data dan informasi yang 
dihimpun valid serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: 
Saya mengumpulkan 
data dan informasi yang 
relevan sebagai dasar 
dalam menyusun 
langkah perbaikan. 
Kolaboratif: 
Saya berkoordinasi 
bersama pihak terkait 
untuk memperoleh data 
dan informasi secara lebih 
lengkap. 

Peserta, 
Mentor, 

Rekan Kerja, 
dan Auditi 

Ya, Data sulit 
diperoleh 
atau 
informasi dari 
pihak terkait 
tidak lengkap 

Meningkatkan 
koordinasi dan 
komunikasi 
dengan pihak 
terkait  

 

  3. Meminta 
persetujuan mentor 
terkait 
pelaksanaan 
kegiatan 
aktualisasi 

Tersedianya surat 
persetujuan 
pelaksanaan 
kegiatan aktualisasi 

Akuntabel: 
Saya memastikan bahwa 
persetujuan yang 
diperoleh menjadi dasar 
yang sah dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
dalam pelaksanaan 
kegiatan. 
Loyal: 
Saya  menghormati 
arahan dan keputusan 
mentor sebagai bentuk 

Peserta, 
Mentor 

Tidak -  
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kepatuhan terhadap 
bimbingan yang 
diberikan. 
Kolaboratif:  
Saya membuka ruang 
diskusi dan menerima 
masukan mentor untuk 
menyempurnakan 
kegiatan aktualisasi. 

2 Menyiapkan 
Media 
Reminder dan 
Monitoring 
Board 

1. Mendisuksikan 
media apa yang 
akan digunakan 
untuk reminder dan 
monitoring board 
kepada mentor 

Tersedinya notulen 
diskusi 

Kompeten: 
Saya menyampaikan 
alternatif media reminder 
secara jelas dan logis agar 
dapat dipilih yang paling 
efektif. 
Loyal: 
Saya menaati arahan dan 
bimbingan mentor sebagai 
bentuk dukungan 
terhadap pencapaian 
tujuan organisasi. 
Kolaboratif: 
Saya membangun 
komunikasi yang baik 
bersama mentor untuk 
menentukan media 
reminder yang paling 
sesuai. 

Peserta dan 
Mentor 

Ya, 
Perbedaan 
jadwal dan 
pandangan 
antara 
peserta dan 
mentor 

Menjalin 
komunikasi 
terbuka dan 
menyepakati 
jadwal 
bersama 

 
 

Dalam kegiatan ini, 
nilai BerAKHLAK 
dalam organisasi akan 
semakin kuat jika 
setiap ASN 
membangun 
komunikasi terbuka 
dengan pimpinan 
dalam setiap 
perencanaan. Berani 
menghadirkan inovasi 
dalam mendesain 
instrumen kerja dan 
selalu menjaga 
akuntabilitas dalam 
setiap produk yang 
dihasilkan. 
 

  2. Membuat format 
template reminder 
dan desain 
monitoring board 

Tersedianya format 
reminder dan desain 
monitoring board 

Akuntabel: 
Saya memastikan isi 
template reminder dan 
monitoring board jelas, 
benar, serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: 
Saya merancang template 
reminder dan monitoring 
board yang sederhana, 

Peserta Tidak -  
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mudah dipahami, dan 
sesuai kebutuhan. 
Adaptif: 
Saya menyusun format 
reminder dan monitoring 
bord yang kreatif serta 
memanfaatkan media 
yang praktis untuk 
meningkatkan efektivitas 
penyampaian informasi. 

  3. Meminta 
persetujuan mentor 
terkait template 
reminder dan 
desain monitoring 
board 

Tersedianya surat 
persetujuan mentor  

Akuntabel: 
Saya memastikan bahwa 
persetujuan yang 
diperoleh menjadi dasar 
yang sah dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
dalam pelaksanaan 
kegiatan. 
Loyal: 
Saya  menghormati 
arahan dan keputusan 
mentor sebagai bentuk 
kepatuhan terhadap 
bimbingan yang diberikan. 
Kolaboratif:  
Saya membuka ruang 
diskusi dan menerima 
masukan mentor untuk 
menyempurnakan 
template reminder serta 
desain monitoring board. 

Peserta dan 
Mentor 

Tidak -  

3 Menyusun 
Panduan 
Singkat 
Penerapan 
Reminder dan 
Monitoring 
Board 

1. Menyusun    draft 
panduan singkat 
penerapan 
reminder dan    
monitoring board 

Tersedianya Draft 
panduan singkat 
penerapan reminder 
dan monitoring board 

Akuntabel: 
Saya memastikan isi 
panduan haris benar, 
sesuai prosedur, serta 
dapat di 
pertanggungjawabkan. 
 

Peserta Tidak - Dalam Kegiatan ini, 
nilai  BerAKHLAK 
dalam organisasi akan 
semakin kuat jika ASN  
terampil menyusun 
panduan kerja yang 
praktis dan aplikatif. 
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Kompeten: 
Saya menyusun panduan 
yang jelas, sistematis, dan 
mudah dipahami. 
Adaptif: 
Saya menyusun panduan 
dengan cara yang praktis 
dan kreatif agar mudah 
diterapkan. 

Membiasakan 
konsultasi dengan 
pimpinan untuk 
penyempurnaan 
dokumen organisasi 
dan menjaga 
akuntabilitas sehingga 
setiap dokumen 
memiliki dasar sah 
dalam penerapannya. 
 

  2. Melakukan 
konsultasi dengan 
mentor terkait 
panduan singkat 
penerapan 
reminder dan    
monitoring board 

Tersedianya notulen 
konsultasi dan 
dokumentasi foto 

Kompeten: 
Saya menyiapkan materi 
konsultasi secara jelas 
sehingga diskusi 
berlangsung efektif dan 
terarah. 
Loyal : 
Saya menghormati serta 
mengikuti arahan mentor 
sebagai bentuk kepatuhan 
terhadap bimbingan. 
Kolaboratif : 
Saya berkonsultasi 
bersama mentor untuk 
memperoleh masukan 
yang membangun. 

Peserta dan 
Mentor 

Ya, 
Perbedaan 
jadwal dan 
pandangan 
antara 
peserta dan 
mentor 

Menjalin 
komunikasi 
terbuka dan 
menyepakati 
jadwal 
bersama 

 

 

  3. Meminta 
persetujuan Mentor 
terkait panduan 
singkat penerapan 
reminder dan 
monitoring board 

Tersedianya surat 
persetujuan mentor  
 

Akuntabel : 
Saya memastikan 
panduan singkat telah 
mendapat persetujuan 
mentor sebelum 
digunakan. 
Loyal: 
Saya menghargai dan 
mengikuti keputusan 
mentor sebagai bentuk 

Peserta dan 
Mentor 

Tidak -  
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kepatuhan terhadap 
arahan yang diberikan. 
 
Kolaboratif: 
Saya  membuka ruang 
diskusi dan menerima 
masukan mentor untuk 
menyempurnakan 
panduan singkat agar 
lebih efektif. 

4 Mensosialisasi
kan Penerapan 
Reminder dan 
Monitoring 
Board  

1. Menyiapkan bahan 
sosialisasi 

Tersedianya materi 
sosialisasi,undangan 
dan daftar hadir 

Akuntabel : 
Saya bersikap akuntabel 
dengan menyiapkan 
undangan resmi sebagai 
bentuk tanggung jawab 
dalam mengatur 
pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi. 
Kompeten : 
Saya menunjukkan sikap 
kompeten dengan 
menyiapkan materi 
sosialisasi yang informatif 
dan mudah dipahami agar 
tujuan kegiatan 
tersampaikan dengan 
baik. 
Loyal : 
Saya menunjukkan sikap 
loyal dengan 
mendokumentasikan 
daftar hadir peserta 
sebagai  bukti komitmen 
dalam mendukung tertib 
administrasi. 

Peserta Tidak - Dalam kegiatan ini, 
Nilai BerAKHLAK 
dalam organisasi 
semakin kuat jika 
setiap ASN  terampil 
menyiapkan dan 
menyampaikan materi 
yang sesuai kebutuhan 
organisasi. 
Membangun budaya 
komunikasi yang 
harmonis dalam setiap 
koordinasi dengan 
auditi dan auditor. 
Serta menjalankan 
kegiatan sosialisasi 
secara akuntabel, 
sehingga penerapan 
reminder dan 
monitoring board lebih 
efektif. 

  2. Menyampaikan 
undangan 
sosialisasi kepada 

Tersedianya bukti 
screenshoot 
whatsapp 

Akuntabel: 
Saya memastikan 
undangan tersampaikan 

Peserta, 
Mentor, dan 

Tidak -  
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rekan kerja di 
Irbanwil II 

penyampaian 
undangan 

tepat waktu dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
penyampaiannya. 
Harmonis : 
Saya menjunjung sikap 
harmonis dengan 
menyampaikan undangan 
secara sopan kepada 
auditi dan auditor 
sehingga  terjalin 
komunikasi yang baik. 
Kolaboratif  
Saya berkoordinasi agar 
semua pihak yang terkait 
dapat hadir dalam 
kegiatan sosialisasi. 

Rekan Kerja 
di IrbanWil II 

  3. Melaksanakan 
Sosialisasi 

Tersedianya laporan 
sosialisasi, daftar 
hadir dan 
dokumentasi 
kegiatan 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya menunjukkan 
orientasi pelayanan 
dengan memberikan 
penjelasan yang jelas dan 
terbuka agar auditi serta 
auditor memahami 
manfaat  reminder  dan 
monitoring board. 
Akuntabel: 
Saya memastikan isi 
sosialisasi sesuai dengan 
tujuan yang telah 
ditetapkan serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Adaptif : 
Saya bersikap adaptif 
dalam menyampaikan 
sosialisasi dengan metode 
yang interaktif sehingga 
peserta lebih mudah 
memahami isi kegiatan. 

Peserta, 
Mentor, dan 
Rekan Kerja 
di IrbanWil II 

Ya, Auditi 
kurang 

responsif 
atau jadwal 
sosialisasi 

tidak sesuai 
dengan 

ketersediaan 
peserta 

Menyesuaikan 
waktu 
sosialisasi 
dengan 
peserta dan 
memperkuat 
koordinasi 
agar 
pelaksanaan 
berjalan efektif. 
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5 Menerapkan 
Reminder dan 
Monitoring 
Board 

1. Mengirimkan 
reminder kepada 
seluruh auditi  

Tersedianya bukti 
screenshoot 
pengiriman reminder 
pertama kepada 
auditi 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya menyampaikan 
informasi tepat waktu dan 
memudahkan auditi dalam 
menyerahkan SPJ. 
Kompeten: 
Saya menyusun dan 
menyampaikan reminder 
secara jelas sehingga 
mudah dipahami oleh 
auditi. 
Kolaboratif: 
Saya membantu auditi 
dalam mengingat tenggat 
waktu sebagai bentuk 
dukungan terhadap 
kelancaran pekerjaan 
bersama. 

Peserta dan 
Auditi 

Tidak - Dalam kegiatan ini,nilai 
BerAKHLAK dalam 
organisasi akan 
semakin kuat jika ASN 
disiplin dan akuntabel 
dalam pengiriman 
reminder sesuai 
jadwal. Mampu 
mengelola teknologi 
monitoring secara 
kompeten dan  
mendorong kerja sama 
dengan auditi dan 
auditor melalui 
penggunaan reminder 
dan monitoring board. 
 

  2. Mengirimkan link 
monitoring board 
kepada rekan kerja 
di Irbanwil II 

Tersedianya bukti 
screenshoot 
pengiriman link 
monitoring board 
kepada rekan kerja di 
Irbanwil II 

Akuntabel: 
Saya memastikan link 
monitoring board yang 
dibagikan valid, aman, 
dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Harmonis : 
Saya menjalin hubungan 
harmonis dengan 
menyampaikan link 
monitoring board agar 
informasi transparan dan 
mudah diakses. 
Kolaboratif: 
Saya mendukung 
keterlibatan semua pihak 
dalam menggunakan 
monitoring board sebagai 
sarana bersama 
memantau progres. 

Peserta dan 
Rekan Kerja 
IrbanWil II 

Tidak -  
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  3. Memperbarui data 
monitoring 
penyerahan SPJ 

Tersedianya data 
Monitoring SPJ yang 
diperbarui sesuai 
perkembangan 

Akuntabel: 
Saya memastikan data 
yang diinput ke dalam 
monitoring board benar, 
valid, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten : 
Saya bersikap kompeten 
dengan mengelola 
Monitoring Board secara 
teratur sehingga data SPJ 
selalu mutakhir dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kolaboratif: 
Saya mendukung auditi 
dan auditor agar bersama-
sama dapat 
memanfaatkan monitoring 
board sebagai sarana 
pemantauan yang efektif. 

Pesrerta Tidak -  

6 Melaksanakan 
Monitoring dan 
Evaluasi  

1. Melakukan 
rekapitulasi dan 
analisis respon 
auditi terhadap 
reminder  

Tersedianya rekap 

data respon auditi 

terhadap reminder 

pertama, dan analisis 

kepatuhan auditi 

 

Akuntabel : 
Saya memastikan setiap 
data hasil reminder 
tercatat dan diolah secara 
akurat sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap 
hasil kerja yang 
transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: 
Saya mengoptimalkan 
kemampuan teknis dalam 
mengolah data pada 
monitoring board 
sehingga informasi yang 
tersaji valid dan mudah 
dipahami oleh tim audit. 
Harmonis: 

Peserta Tidak - Dalam kegiatan ini, 
nilai BerAKHLAK 
dalam organisasi akan 
semakin kuat jika ASN 
konsisten dan 
akuntabel dalam 
memantau kepatuhan 
auditi. Mampu 
mengidentifikasi 
masalah secara 
objektif dan kompeten, 
serta menyusun 
evaluasi yang inovatif 
untuk mendukung 
perbaikan 
berkelanjutan. 
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Saya menjaga komunikasi 
yang baik dengan rekan 
auditor agar hasil rekap 
dan analisis respon auditi 
tersusun selaras dengan 
kebutuhan tim. 

  2. Melaksanakan 
observasi lapangan 

Tersedianya 
dokumentasi 
kegiatan dan daftar 
hadir 

Loyal: 
Saya melaksanakan 
kegiatan montitoring 
lapangan dengan penuh 
tanggung jawab untuk 
mendukung kebijakan 
pimpinan dan memastikan 
kepatuhan auditi terhadap 
mekanisme reminder SPJ. 
Kolaboratif: 
Saya berkoordinasi 
secara terbuka dan saling 
menghargai dengan auditi 
dan rekan auditor agar 
pelaksanaan monitoring 
berjalan efektif dan sesuai 
tujuan. 
Adaptif: 
Saya menyesuaikan cara 
penyampaian informasi 
kepada auditi agar lebih 
mudah dipahami sesuai 
situasi dan kondisi 
lapangan. 

Peserta,  
Auditi, 

Mentor, dan 
Rekan kerja 

irbanwil II 

Ya, Auditi 
kurang 

kooperatif 

Menjelaskan 
tujuan 
observasi 
dengan jelas 
dan 
membangun 
komunikasi 
yang baik agar 
desa lebih 
terbuka dalam 
memberikan 
informasi 

 

  3. Menyusun laporan 
monitoring dan 
evaluasi  

Tersedianya laporan 
hasil monitoring dan 
evaluasi 

Akuntabel: 
Saya menyusun laporan 
evaluasi secara objektif 
berdasarkan data yang 
telah diverifikasi untuk 
menjamin kakuratan hasil 
monev. 
 

Peserta Tidak -  
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Kompeten: 
Saya mengolah data dan 
menyusun rekomendasi 
berbasis analisis sehingga 
hasil evaluasi dapat 
menjadi dasar perbaikan 
sistem reminder SPJ 
kedepannya. 
Adaptif: 
Saya menyesuaikan 
metode evaluasi dengan 
waktu dan kondisi 
pelaksanaan agar 
kegiatan tetap efektif 
meskipun dalam 
keterbatasan waktu 
dilapangan. 

7 Penyusunan 
laporan 
aktualisasi 

1. Membuat draft 
laporan aktualisasi 

Tersedianya draft 
laporan aktualisasi 

Akuntabel: 
Saya memastikan isi 
laporan harus benar, 
transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: 
Saya menggunakan 
kemampuan untuk 
menyusun, menganalisis, 
dan mendokumentasikan 
semua hasil serta capaian 
selama masa aktualisasi 
ke  dalam  sebuah  draft 
laporan yang sistematis 
dan terstruktur. 
Adaptif: 
Saya menyusun laporan 
dengan tampilan yang 
kreatif agar lebih menarik 
dan mudah dipahami. 

Peserta Tidak - Dalam kegiatan ini,nilai 
BerAKHLAK dalam 
organisasi akan 
semakin kuat jika 
setiap ASN kompeten 
dan akuntabel dalam 
menyusun laporan 
berbasis data. 
Kolaboratif dan 
harmonis dalam 
menerima evaluasi dari 
mentor dan coach. 
Loyal dan profesional 
dalam memastikan 
laporan sesuai standar 
dan tujuan organisasi. 
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  2. Melakukan 
konsultasi dan 
evaluasi draft 
laporan aktualisasi 
dengan mentor  

Tersedianya notulen 
konsultasi 

Kompeten: 
Saya menyiapkan materi 
yang jelas agar diskusi 
evaluasi berjalan efektif. 
Loyal: 
Saya mematuhi arahan, 
masukan, dan bimbingan 
yang diberikan. 
Kolaboratif: 
Saya meminta masukan, 
berdialog, dan bekerja 
sama dengan mentor dan 
coach untuk 
mengevaluasi 
dan menyempurnakan 
draft laporan. 

Peserta dan 
Mentor 

Tidak -  

  3. Meminta 
persetujuan 
laporan aktualisasi 
kepada mentor 

Tersedianya surat 
persetujuan 
persetujuan laporan 
aktualisasi 

Akuntabel: 
Saya meyakini 
persetujuan menjadi dasar 
sah yang dapat 
dipertanggungjawabkan 
dalam penyusunan 
laporan. 
Loyal: 
Saya menunjukkan rasa 
hormat serta kepatuhan 
terhadap keputusan 
mentor. 
Kolaboratif: 
Saya berkomunikasi  dan 
terbuka terhadap saran 
penyempurnaan laporan. 

Peserta dan 
Mentor 

Tidak -  
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai BerAKHLAK 

 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan 
Jumlah 

Aktualisasi Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 
Berorientasi 
Pelayanan 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 2 

2 Akuntabel 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 15 

3 Kompeten 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 14 

4 Harmonis 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 3 

5 Loyal 1 1 2 2 2 2 1 1 0 0 0 1 2 2 9 

6 Adaptif 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 1 1 6 

7 Kolaboratif 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 1 1 2 2 14 

Jumlah 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 63 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

 

KONDISI CORE ISU 

SEBELUM AKTUALISASI SESUDAH AKTUALISASI 

  

Indikator Perbandingan  

No Indikator Perbandingan Sebelum Sesudah 

1 Reminder Penyerahan SPJ Belum tersedia reminder Telah diterapkan reminder 

2 
Monitoring Progres 
Penyerahan SPJ 

Belum ada sistem 
monitoring 

Telah tersedia monitoring 
real time 

3 Responsivitas Auditi 
Pasif dan kurang 
rensponsif 

Tanggap dan aktif 

4 
Koordinasi antara Auditor 
dan Auditi 

Kurang efektif Terarah dan efisien 

5 
Ketepatan Waktu 
Penyerahan SPJ 

15,4% 52,6% 

6 Kelengkapan Dokumen SPJ 
Kelengkapan dokumen 
rendah 

Kelengkapan dokumen 
meningkat 

7 Budaya Disiplin Administrasi Rendah 
Meningkat 
 

 
 

Sebelum penerapan Reminder dan 

Monitoring Board Penyerahan SPJ, 

proses penyerahan dokumen SPJ 

belum terpantau dengan baik. Tidak 

ada sistem pengingat maupun 

panduan dokumen yang jelas, 

sehingga banyak auditi baru 

menyiapkan SPJ ketika audit 

lapangan dimulai. Monitoring 

progres dilakukan secara manual 

dan komunikasi bersifat pasif, 

menyebabkan keterlambatan 

Setelah inovasi diterapkan, proses 

penyerahan SPJ menjadi lebih tertib, 

transparan, dan mudah dipantau 

melalui sistem reminder terjadwal 

dan monitoring board digital. Auditi 

kini menunjukkan perubahan 

perilaku yang positif yaitu lebih 

responsif terhadap pengingat, 

disiplin dalam memenuhi tenggat 

waktu, serta aktif berkomunikasi saat 

menghadapi kendala. Dampaknya, 

keterlambatan menurun, koordinasi 
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penyerahan, tertundanya 

pemeriksaan, serta berkurangnya 

efektivitas pengawasan. 

meningkat, dan proses penyusunan 

laporan hasil pengawasan menjadi 

lebih cepat. 

 

E. Manfaat Terselesainya Core Isu 

Setelah dilaksanakannya penyelesaian core isu melalui penerapan 

reminder dan monitoring board sebagai media untuk mengoptimalkan 

penyerahan SPJ tepat waktu di Inspektur pembantu wilayah II Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci, terdapat sejumlah manfaat nyata yang dirasakan 

oleh pihak-pihak terkait. Manfaat tersebut tidak hanya menyentuh aspek 

individu ASN, tetapi juga berdampak pada kinerja kelembagaan serta 

memudahkan koordinasi dengan pihak stakeholders: 

1. Individu Peserta 

Bagi individu peserta, terpecahkannya core issue ini memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan analisis dan inovasi 

dalam penyelesaian permasalahan nyata di tempat kerja. Melalui 

penerapan Reminder dan Monitoring Board, peserta belajar memahami 

pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan SPJ serta mampu 

merancang solusi praktis yang mendorong kepatuhan auditi. Kegiatan ini 

juga menumbuhkan nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya nilai Akuntabel 

dan Kompeten, karena peserta berupaya meningkatkan kinerja dengan 

penuh tanggung jawab serta berorientasi pada hasil. Selain itu, peserta 

menjadi lebih percaya diri, adaptif terhadap teknologi, dan memiliki 



46 
 

pengalaman langsung dalam mengimplementasikan ide yang bermanfaat 

bagi unit kerja. 

2. ASN Inspektur Pembantu wilayah II 

Bagi ASN di lingkungan Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci, terpecahkannya core issue ini memberikan 

manfaat dalam bentuk kemudahan dan ketertiban dalam proses 

pemantauan penyerahan SPJ dari auditi. Melalui penerapan Reminder 

dan Monitoring Board, para ASN dapat memantau progres penyerahan 

SPJ secara lebih cepat dan terstruktur, sehingga pekerjaan menjadi lebih 

efisien dan terarah. Inovasi ini membantu mengurangi beban kerja 

manual, mempercepat komunikasi dengan auditi, serta meningkatkan 

koordinasi antaranggota tim pengawasan. Selain itu, penerapan sistem 

ini mendorong terciptanya budaya kerja yang disiplin, kolaboratif, dan 

berbasis data, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan 

profesionalisme ASN di Inspektur Pembantu Wilayah II. 

3. Stakeholders 

Bagi Inspektorat Daerah, inovasi ini meningkatkan efektivitas 

pengawasan karena data dan dokumen dapat diperoleh tepat waktu, 

sehingga proses audit dan penyusunan laporan menjadi lebih efisien dan 

akurat. Bagi pemerintah desa sebagai auditi, sistem ini menumbuhkan 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta responsivitas terhadap tenggat waktu 

dan kelengkapan dokumen. Sementara bagi pemerintah daerah dan 

masyarakat, hasilnya adalah meningkatnya transparansi, akuntabilitas, 
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dan kepercayaan publik terhadap tata kelola keuangan desa. Dengan 

demikian, inovasi ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan 

administratif, tetapi juga memperkuat budaya kerja yang kolaboratif dan 

berintegritas di lingkungan pemerintahan. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi Para Pihak 
Sumber 

Dana 
Keterangan 

1 Mempertimbangkan 

pelampiran surat 

peringatan bagi 

auditi yang tetap 

lalai setelah 

reminder dikirimkan 

beberapa kali. 

Draf dan 

mekanisme 

penerbitan 

surat 

peringatan 

bagi auditi 

yang lalai, 

serta 

dokumentasi 

tindak 

lanjutnya. 

Setiap kali 

ditemukan 

auditi yang 

tetap tidak 

merespon 

setelah 

pembinaan 

lanjutan atau 

reminder 

terakhir. 

Inspektur 

Pembantu 

Wilayah II, 

ASN 

pelaksana 

pengawasan, 

Kepala 

Desa/Auditi, 

serta 

Inspektur 

Daerah 

sebagai 

pimpinan 

penanggung 

jawab. 

  

2 Melakukan Evaluasi 

Berkala terhadap 

Efektivitas 

Penerapan 

Reminder dan 

Monitoring Board 

 

 

Laporan 

hasil 

evaluasi 

Setiap 

Penerbitan 

Surat Tugas 

Pemeriksaan  

ASN 

pelaksana 

pengawasan, 

Inspektur 

Pembantu 

Wilayah II 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu Melalui Penerapan Reminder 

dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci”, dengan menerapkan nilai-nilai dasar 

BerAKHLAK, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Tercapainya penerapan Reminder dan Monitoring Board penyerahan 

SPJ menunjukkan keberhasilan dalam menjawab core issue 

“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu di Inspektur Pembantu 

Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.” Kegiatan reminder 

dan monitoring SPJ memberikan hasil positif dalam membangun 

kesadaran awal dan komunikasi yang lebih responsif antara auditor 

dan auditi. Meskipun hasil akhir pada laporan ini belum seluruhnya 

SPJ terkumpul dikarenakan keterbatasan masa habituasi, capaian 

berupa peningkatan respon, pemahaman, dan komitmen auditi 

menjadi langkah awal yang penting dalam mewujudkan budaya kerja 

yang lebih tertib, akuntabel, dan kolaboratif di lingkungan Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci dan  Pemerintahan Desa. 

b. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar BerAKHLAK serta peran ASN dalam 

pelaksanaan tugas pokok penulis pada kegiatan aktualisasi yang 
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berjudul “Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu Melalui 

Penerapan Reminder dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu 

Wilayah II Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinc”, yaitu: 

1) Kegiatan Ke-1, Pelaksanaan Persiapan Awal Pelaksanaan 

Aktualisasi telah menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu 

Akuntabel, Kompeten, Loyal dan Kolboratif. 

2) Kegiatan Ke-2, Penyiapan Media Reminder dan Monitoring Board 

telah menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu Akuntabel, 

Kompeten, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

3) Kegiatan Ke-3, Penyusunan Panduan Singkat Penerapan 

Reminder dan Monitoring Board telah menerapkan nilai-nilai 

BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

4) Kegiatan Ke-4, Pelaksanaan Sosialisasi Penerapan Reminder dan 

Monitoring Board telah menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif dan Kolaboratif. 

5) Kegiatan Ke-5, Penerapan Reminder dan Monitoring Board telah 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, dan Kolaboratif. 

6) Kegiatan Ke-6, Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi telah 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 
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7) Kegiatan Ke-7, Penyusunan Laporan Aktualisasi telah menerapkan 

nilai-nilai BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif 

dan Kolaboratif. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu yang 

ditemukan pada Inspektur Pembantu Wilayah II adalah “Optimalisasi 

Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan Reminder dan 

Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci”. 

Gagasan tersebut diangkat guna meningkatkan kepatuhan auditi, 

memperkuat efisiensi administrasi, serta mendorong transparansi dalam 

proses pengawasan. Selain itu, penerapan reminder dan monitoring board 

sejalan dengan semangat Smart ASN yang menuntut ASN agar adaptif 

terhadap teknologi, bekerja efektif, dan mampu menghasilkan kinerja yang 

akuntabel. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Optimalisasi Penyerahan SPJ Tepat Waktu melalui Penerapan Reminder 

dan Monitoring Board di Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci”, diperoleh hasil berupa adanya perubahan 

nyata dalam kedisiplinan, tanggung jawab, dan perilaku positif auditi 

terhadap kewajiban penyerahan SPJ. Sebelum inovasi ini diterapkan, 

auditi cenderung kurang responsif terhadap jadwal dan pengingat yang 
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disampaikan secara manual, sehingga penyerahan SPJ sering terlambat. 

Namun, setelah penerapan sistem Reminder dan Monitoring Board, auditi 

menunjukkan peningkatan kepatuhan dan kesadaran dalam menanggapi 

setiap pengingat yang dikirimkan, serta menjadi lebih proaktif dalam 

menyiapkan dokumen SPJ tepat waktu. ASN di Inspektur Pembantu 

Wilayah II juga lebih mudah melakukan pemantauan dan tindak lanjut 

melalui data yang tersaji secara transparan dan terbarukan. Inovasi ini 

tidak hanya meningkatkan efektivitas pengawasan, tetapi juga 

menumbuhkan budaya kerja yang kolaboratif, akuntabel, serta responsif 

antara ASN dan auditi di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci. 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dasar CPNS ini berdampak pada perbaikan 

kualitas penulis dalam menjalankan tugas di instansi asal penulis, akan 

tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang 

perlu diperhatikan dan diperbaiki untuk kedepannya. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a. Penulis berharap setiap IrbanWil di Lingkungan Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci dapat memanfaatkan inovasi ini. 

b. Penulis berharap setiap ASN Inspektur Pembantu Wilayah II tetap 

mendukung pelaksanaan rencana tindak lanjut dari aktualisasi ini.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Melaksanakan Persiapan Awal 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

10 -12 September 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan 

1. Tersedianya notulen koordinasi dan 

dokumentasi foto 

2. Tersedianya SPT tahap I dan II, nama desa 

tahap I dan II, surat permintaan SPJ tahap I 

dan II, nomor kontak WhatsApp perangkat 

desa tahap II, dan rekap keterlambatan 

penyerahan SPJ tahap I 

3. Tersedianya surat persetujuan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahapan 1: Mengoordinasikan Rencana Kegiatan Aktualisasi 

Kepada Mentor 

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai 

nilai dasar ASN yaitu: 

1. Kompeten 

Saya menerapkan nilai Kompeten dengan menyiapkan rencana 

kegiatan aktualisasi yang matang, berbasis pada analisis 

kebutuhan organisasi, serta menyusunnya secara sistematis 

agar mudah dipahami. Rencana tersebut saya koordinasikan 

kepada mentor melalui komunikasi yang jelas dan profesional. 

Dalam proses tersebut, saya juga menunjukkan kesiapan untuk 
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memberikan penjelasan serta terbuka menerima masukan demi 

perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

2. Loyal 

Saya menerapkan nilai Loyal dengan mematuhi arahan, 

bimbingan, serta ketentuan yang diberikan mentor sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam pelaksanaan aktualisasi. Dalam 

koordinasi rencana kegiatan, saya berusaha menjaga sikap 

hormat, melaksanakan setiap masukan dengan penuh 

kesungguhan, serta menunjukkan komitmen terhadap aturan 

yang berlaku demi kelancaran dan keberhasilan kegiatan. 

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin komunikasi 

yang baik bersama mentor sehingga rencana kegiatan 

aktualisasi dapat disepakati dan berjalan sesuai tujuan. Dalam 

koordinasi tersebut, saya terbuka terhadap saran dan masukan, 

serta berupaya membangun kesepahaman agar pelaksanaan 

kegiatan dapat dilakukan secara efektif. Melalui kerja sama yang 

harmonis, saya memastikan rencana yang disusun bukan hanya 

sesuai kebutuhan organisasi tetapi juga sejalan dengan arahan 

mentor. 

2. Tahapan 2: Mengumpulkan Data dan Informasi Pendukung 

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN yaitu:  

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai Akuntabel dengan mengumpulkan data 

dan informasi pendukung secara teliti, objektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap sumber data saya catat dengan 

jelas agar prosesnya transparan serta mudah diverifikasi. 

Dengan demikian, data yang diperoleh dapat digunakan sebagai 

dasar penyusunan rencana kegiatan aktualisasi secara tepat dan 

sesuai kebutuhan organisasi. 
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2. Kompeten 

Saya menerapkan nilai Kompeten dengan mengumpulkan data 

dan informasi pendukung secara sistematis dan relevan sesuai 

kebutuhan kegiatan aktualisasi. Proses pengumpulan dilakukan 

dengan cermat dan teliti sehingga data yang diperoleh akurat 

serta dapat dijadikan dasar dalam perumusan langkah kegiatan. 

Hal ini menunjukkan kemampuan saya dalam memahami 

substansi permasalahan dan menyusun solusi yang tepat 

berbasis data. 

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin komunikasi 

dan kerja sama yang baik dengan pihak terkait dalam proses 

pengumpulan data dan informasi pendukung. Saya terbuka 

untuk berdiskusi, menghargai pendapat, serta berkoordinasi agar 

data yang diperoleh lebih lengkap dan valid. Melalui kerja sama 

tersebut, data yang terkumpul dapat digunakan secara optimal 

sebagai dasar pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

3. Tahapan 3: Meminta Persetujuan Mentor Terkait Pelaksanaan 

Kegiatan Aktualisasi 

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang 

diterapkan yaitu : 

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai Akuntabel dengan menyampaikan 

rencana kegiatan aktualisasi kepada mentor secara jelas, 

lengkap, dan berdasarkan data pendukung yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap langkah yang diajukan saya 

jelaskan alasan serta tujuannya agar proses persetujuan berjalan 

transparan. Dengan demikian, keputusan yang diambil mentor 

memiliki dasar yang kuat, sekaligus mencerminkan tanggung 

jawab saya dalam memastikan kegiatan sesuai aturan dan 

kebutuhan organisasi. 
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2. Loyal 

Saya menerapkan nilai Loyal dengan mematuhi arahan, 

bimbingan, serta keputusan mentor dalam proses persetujuan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Saya menunjukkan sikap 

hormat dan komitmen dengan melaksanakan setiap ketentuan 

yang diberikan sebagai bentuk tanggung jawab. Hal ini 

mencerminkan kesetiaan saya terhadap aturan dan mekanisme 

yang berlaku demi kelancaran pelaksanaan aktualisasi.  

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin komunikasi 

yang baik bersama mentor saat meminta persetujuan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Dalam proses tersebut, saya 

terbuka terhadap masukan dan saran yang diberikan, serta 

berupaya membangun kesepahaman agar rencana kegiatan 

dapat disetujui dan berjalan sesuai tujuan. Melalui kerja sama 

yang harmonis, persetujuan yang diperoleh menjadi hasil dari 

kesepakatan bersama antara saya dan mentor. 

Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik 

1. Mengoordinasikan Rencana Kegiatan Aktualisasi Kepada 

Mentor 

Dalam mengoordinasikan rencana kegiatan aktualisasi, saya 

menggunakan teknik komunikasi formal melalui pertemuan langsung 

dengan mentor, disertai penyampaian draft rencana kegiatan yang 

telah disusun berdasarkan analisis kebutuhan organisasi. Teknik ini 

dipilih untuk memastikan adanya kejelasan, kesepahaman, dan 

persetujuan bersama terkait rencana yang akan dilaksanakan. 

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini: 
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Gambar 1. Koordinasi rencana kegiatan kepada mentor 

 

Gambar 2. Notulen Koordinasi 

2. Mengumpulkan data dan informasi pendukung 

Dalam kegiatan mengumpulkan data dan informasi 

pendukung, saya menggunakan teknik telaah dokumen. Teknik ini 

dipilih agar informasi yang diperoleh valid dan dapat digunakan 

sebagai dasar dalam menyusun rencana aktualisasi. Berikut 

merupakan bukti dari tahapan kegiatan ini: 
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   Gambar 3. SPT Audit Tahap I 

 

 

Gambar 4. SPT Audit Tahap II 

 

Gambar 5. Nama Desa Tahap I 
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Gambar 6. Nama Desa Tahap II 

 

Gambar 7. Surat Permintaan SPJ Tahap I 

 

Gambar 8. Surat Permintaan SPJ Tahap II 
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Gambar 9. Daftar Nomor Kontak WhatsApp Perangkat Desa Tahap II 

 

 

Gambar 10. Rekap Keterlambatan Penyerahan SPJ Tahap I 

3. Meminta Persetujuan Mentor Terkait Pelaksanaan Kegiatan 

Aktualisasi 

Kegiatan meminta persetujuan mentor dilakukan dengan teknik 

koordinasi dan konsultasi langsung, di mana saya menyampaikan 

rencana aktualisasi yang telah disusun untuk ditelaah dan diberikan 

arahan. Masukan dari mentor digunakan sebagai dasar 
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penyempurnaan rencana sehingga kegiatan yang dilaksanakan 

tetap sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang berlaku. Berikut 

merupakan bukti dari tahapan kegiatan ini:  

 

Gambar 11. Surat Persetujuan Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Pada tahap persiapan awal, saya melaksanakan tiga kegiatan 

utama. Pertama, mengoordinasikan rencana kegiatan aktualisasi 

kepada mentor dengan menjelaskan tujuan, langkah, serta hasil yang 

ingin dicapai sehingga mendapat arahan dan masukan yang 

membangun. Kedua, mengumpulkan data dan informasi pendukung 

melalui telaah dokumen seperti surat tugas, daftar nama desa, serta 

arsip penyerahan SPJ sebelumnya, agar tersusun dasar data yang valid 

dan relevan. Ketiga, meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi, yang diwujudkan dalam bentuk surat persetujuan 

sebagai legitimasi pelaksanaan. 

Produk dari ketiga tahapan ini memiliki kualitas yang baik karena 

rencana kegiatan tersusun lebih terarah, data pendukung yang 

dihimpun lengkap dan sesuai kebutuhan, serta diperkuat dengan 

adanya persetujuan resmi dari mentor. Dengan demikian, persiapan 
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awal telah menghasilkan dasar yang kuat untuk keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan melaksanakan persiapan awal berperan penting dalam 

mendukung pencapaian visi dan misi Inspektorat Kabupaten Kerinci. 

Melalui koordinasi dan persetujuan mentor, pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi menjadi lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan tujuan 

organisasi. Pengumpulan data dan informasi pendukung juga 

memastikan bahwa setiap langkah kegiatan didasarkan pada 

kebutuhan riil dan berorientasi pada peningkatan efektivitas 

pengawasan. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada 

terwujudnya birokrasi yang berkualitas, adaptif, serta memperkuat 

pelaksanaan tugas Inspektorat dalam menciptakan tata kelola 

pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berdaya saing. 

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah 

Apabila kegiatan persiapan awal yang meliputi mengoordinasikan 

rencana kegiatan aktualisasi kepada mentor, mengumpulkan data 

dan informasi pendukung, serta meminta persetujuan mentor tidak 

dilaksanakan berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK, maka akan timbul 

berbagai permasalahan. Koordinasi dengan mentor menjadi lemah 

sehingga arah kegiatan tidak jelas dan berpotensi menimbulkan 

tumpang tindih tugas. Data dan informasi yang tidak dihimpun secara 

lengkap dapat menyebabkan kegiatan aktualisasi tidak relevan 

dengan kebutuhan organisasi. Hal ini berdampak pada berkurangnya 

efektivitas pengawasan dan menghambat pencapaian visi serta misi 

Inspektorat. Selain itu, tanpa persetujuan mentor, kegiatan akan 

kehilangan legitimasi serta menurunkan tingkat akuntabilitas. 
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2. Dampak Terhadap Masyarakat 

Bagi masyarakat, persiapan awal yang tidak matang dapat 

mengurangi kualitas hasil pengawasan. Proses tindak lanjut 

pemeriksaan bisa tertunda sehingga mengganggu ketepatan waktu 

pelayanan pengawasan. Kelemahan ini berpotensi menurunkan 

tingkat kepercayaan publik terhadap Inspektorat sebagai lembaga 

pengawas internal pemerintah. Lebih jauh lagi, hal ini berdampak 

domino terhadap kualitas pelayanan publik di perangkat daerah, 

karena pengawasan yang kurang optimal membuat masyarakat tidak 

memperoleh pelayanan yang efektif dan transparan. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 

Paraf 

Mentor 

1.  10 September 

2025 

1. Tahapan kegiatan 

perlu disusun lebih 

terukur agar mudah 

dilaksanakan dan di 

evaluasi 

2. Mekanisme 

pengiriman reminder 

harus dijelaskan 

3. Desain monitoring 

board dibuat yang 

mudah dan nyaman 

untuk  di akses. 

Tersedianya 

notulen 

koordinasi dan 

dokumentasi 

foto  

 

2.  11 September 

2025 

Menyetujui data 

pendukung yang 

terkumpul. 

Tersedianya 

SPT Tahap I dan 

II, Nama Desa 

Tahap I dan II, 

Surat 

Permintaan 

Dokumen, 

Nomor 

WhatsApp 

Perangkat Desa 

dan Rekap 

Penyerahan 

SPJ Tahap I 

 

3.  12 September 

2025 

Menyetujui pelaksanaan 

aktualisasi 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

pelaksanaan 

kegiatan 

aktualisasi 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 
Media 

Komunikasi 

1. 10 September 
2025 

 Tersedianya notulen 
koordinasi dan 
dokumentasi foto 

 
 

2.  11 September 
2025 

 Tersedianya SPT 
audit, Rekap nama 
desa, Rekap 
keterlambatan 
penyerahan SPJ 
periode sebelumnya, 
kontak whatsapp 
perangkat desa, dan 
draft permintaan 
dokumen SPJ. 

 

3.  12 September 
2025 

 Tersedianya surat 
persetujuan 
pelaksanaan kegiatan 
aktualisasi 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Menyiapkan Media Reminder dan Monitoring 

Board 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

15 – 17 September 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan 

1. Tersedianya notulen diskusi  

2. Tersedianya format reminder dan desain 

monitoring board 

3. Tersedianya surat persetujuan mentor terkait 

format template reminder dan desain 

monitoring board. 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahapan 1: Mendiskusikan Media Apa yang Akan Digunakan 

untuk Reminder dan Monitoring Board Kepada Mentor 

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai 

nilai dasar ASN yaitu: 

1. Kompeten 

Saya menunjukkan sikap kompeten dengan melakukan 

persiapan yang matang sebelum berdiskusi dengan mentor. 

Saya mengumpulkan informasi dan membandingkan beberapa 

alternatif media, seperti papan manual dan media digital. Dalam 

diskusi, saya menjelaskan kelebihan dan kekurangan masing-

masing media dari segi kemudahan penggunaan, efektivitas 

pengawasan, serta efisiensi waktu. Dengan cara ini, saya 

berusaha menampilkan kemampuan analisis dan pemahaman 

teknis yang baik agar keputusan yang diambil benar-benar 

berdasarkan kebutuhan dan data yang valid. 
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2. Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan memastikan bahwa setiap 

ide dan keputusan yang saya ajukan tetap selaras dengan tujuan 

organisasi, yaitu meningkatkan ketepatan waktu penyerahan 

SPJ dan memperkuat budaya kerja yang akuntabel di lingkungan 

Inspektorat. Saya juga menghormati arahan mentor sebagai 

pembimbing dalam proses aktualisasi dan menjaga integritas 

dalam menyampaikan hasil diskusi. Loyalitas ini saya wujudkan 

dengan komitmen untuk melaksanakan hasil keputusan bersama 

secara konsisten dan penuh tanggung jawab. 

3. Kolaboratif 

Saya memperlihatkan sikap kolaboratif dengan aktif membangun 

komunikasi dua arah selama diskusi berlangsung. Saya tidak 

hanya menyampaikan pendapat pribadi, tetapi juga 

mendengarkan masukan mentor serta membuka kesempatan 

bagi rekan kerja lain untuk memberikan pandangan. Dengan 

semangat kerja sama dan saling menghargai, keputusan 

mengenai media reminder dan monitoring board dapat diambil 

secara mufakat. Sikap kolaboratif ini membantu menciptakan 

suasana kerja yang harmonis dan memperkuat komitmen 

bersama dalam menjalankan solusi yang telah disepakati. 

2. Tahapan 2: Membuat Format Template Reminder dan Desain 

Monitoring Board 

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN yaitu  

1. Akuntabel 

Saya menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan bahwa 

pembuatan template reminder dan desain monitoring board 

dilakukan secara terukur, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Saya memastikan setiap keputusan 

dan hasil kerja dapat dipertanggungjawabkan kepada mentor 



69 
 

maupun atasan, serta sesuai dengan tujuan organisasi. Selain 

itu, saya menjaga komitmen untuk menyelesaikan tugas tepat 

waktu dan dengan hasil yang berkualitas, sebagai wujud 

tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan. 

2. Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan menggunakan 

kemampuan teknis dan pengetahuan kerja untuk membuat 

desain yang efektif dan mudah dipahami. Saya menyesuaikan 

format reminder dan monitoring board agar sesuai dengan 

karakteristik pekerjaan di lingkungan Inspektorat, termasuk 

menata tampilan yang rapi, informatif, serta mudah diakses oleh 

pengguna. Saya juga memanfaatkan perangkat digital seperti 

Microsoft Excel atau Google Sheet untuk mempercepat proses 

dan memastikan hasilnya praktis digunakan. Dengan begitu, 

media yang saya buat tidak hanya fungsional, tetapi juga efisien 

dan mendukung peningkatan kinerja unit kerja. 

3. Adaptif 

Saya menunjukkan sikap adaptif dengan terbuka terhadap 

perubahan dan masukan selama proses pembuatan. Ketika 

mentor atau rekan kerja memberikan saran tentang tampilan, 

warna, atau isi kolom yang perlu disesuaikan, saya 

menindaklanjuti dengan cepat dan melakukan revisi agar desain 

menjadi lebih relevan dengan kebutuhan lapangan. Saya juga 

menyesuaikan media reminder dan monitoring board agar dapat 

digunakan baik secara manual maupun digital, sehingga tetap 

efektif meskipun terjadi perubahan sistem kerja atau kondisi di 

lapangan. 

3. Tahapan 3: Meminta Persetujuan Mentor Terkait Format 

Template Reminder dan Desain Monitoring Board 

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang 

diterapkan yaitu : 
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1. Akuntabel 

Saya menunjukkan sikap akuntabel dengan mempersiapkan 

seluruh dokumen dan rencana kegiatan aktualisasi secara 

lengkap sebelum disampaikan kepada mentor. Saya 

memastikan bahwa setiap tahapan, jadwal, serta tujuan kegiatan 

telah disusun secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, saya menjelaskan alasan dan manfaat dari setiap 

kegiatan yang diusulkan agar mentor dapat menilai kelayakan 

rencana dengan transparan. Sikap ini mencerminkan tanggung 

jawab saya dalam melaksanakan amanah kegiatan aktualisasi 

secara profesional dan terarah. 

2. Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan menunjukkan kesetiaan 

terhadap bimbingan dan arahan mentor serta menjunjung tinggi 

kebijakan dan nilai-nilai organisasi. Dalam meminta persetujuan, 

saya menghormati keputusan mentor sepenuhnya dan 

berkomitmen untuk menjalankan kegiatan sesuai dengan hasil 

persetujuan tersebut. Saya juga memastikan bahwa setiap 

langkah yang dilakukan tetap sejalan dengan visi dan misi 

instansi, sebagai wujud dedikasi terhadap peningkatan kinerja 

dan nama baik organisasi. 

3. Kolaboratif 

Saya menampilkan sikap kolaboratif dengan membangun 

komunikasi yang terbuka dan saling menghargai selama proses 

konsultasi dengan mentor. Saya aktif mendengarkan masukan, 

berdiskusi tentang alternatif perbaikan, serta menyesuaikan 

rencana kegiatan berdasarkan saran yang diberikan. Dengan 

demikian, keputusan yang diambil bukan hanya hasil 

pertimbangan pribadi, tetapi merupakan hasil kerja sama antara 

saya dan mentor dalam semangat saling mendukung untuk 

mencapai hasil terbaik. 
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Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik 

1. Mendiskusikan Media Apa yang Akan Digunakan untuk 

Reminder dan Monitoring Board Kepada Mentor 

Saya menggunakan teknik diskusi dan konsultasi dalam 

kegiatan mendiskusikan media yang akan digunakan untuk reminder 

dan monitoring board bersama mentor. Berikut merupakan bukti dari 

tahapan ini: 

 

Gambar 1. Notulen Diskusi 

2. Membuat Format Template Reminder dan Desain Monitoring 

Board  

Saye menggunakan teknik perancangan dan konsultasi dalam 

kegiatan membuat template reminder dan desain monitoring board. 

Teknik ini digunakan untuk menghasilkan media yang tepat guna 

dalam mendukung ketepatan waktu penyerahan SPJ. Melalui 

perancangan, saya dapat menuangkan ide dan kreativitas dalam 

bentuk rancangan visual yang sistematis, sedangkan melalui 

konsultasi, saya memastikan hasil rancangan sesuai dengan 

kebutuhan dan standar kerja yang berlaku di lingkungan unit. Berikut 

merupakan bukti dari tahapan ini: 
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Gambar 2. Format Template Reminder 

 

Gambar 3. Desain Monitoring Board 

3. Meminta Persetujuan Mentor Terkait Format Template 

Reminder dan Desain Monitoring Board  

Saya menggunakan teknik konsultasi dan validasi dalam 

kegiatan meminta persetujuan mentor terkait template reminder dan 

desain monitoring board. Teknik ini saya gunakan agar hasil 

rancangan yang telah dibuat dapat ditinjau, dikoreksi, dan disetujui 

secara resmi oleh mentor sebelum diterapkan. Melalui langkah ini, 

saya memastikan bahwa rancangan yang dihasilkan sudah sesuai 

dengan kebutuhan unit kerja, memenuhi standar yang berlaku, serta 
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memperoleh dukungan dan persetujuan dari mentor sebagai dasar 

pelaksanaan tahap selanjutnya. Berikut merupakan bukti dari 

tahapan ini: 

 

Gambar 4. Surat Persetujuan Mentor  

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama, 

yaitu mendiskusikan media yang akan digunakan untuk reminder dan 

monitoring board bersama mentor, membuat template reminder serta 

desain monitoring board, dan meminta persetujuan mentor atas hasil 

rancangan tersebut. Pada tahap awal, saya berdiskusi secara interaktif 

untuk menentukan media yang paling efektif dan mudah diakses oleh 

seluruh anggota. Selanjutnya, saya merancang template dan desain 

dengan tampilan yang informatif, menarik, serta mudah dipahami agar 

memudahkan proses pemantauan. Setelah rancangan selesai, saya 

meminta persetujuan mentor dengan memperhatikan saran dan 

masukan untuk penyempurnaan produk. Produk dari ketiga tahapan 

kegiatan ini memiliki kualitas yang baik karena perencanaannya 

tersusun secara sistematis, desain yang dihasilkan relevan dengan 

kebutuhan dan mudah digunakan, serta telah melalui proses validasi 

dan persetujuan mentor. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kegiatan 

tidak hanya layak diterapkan, tetapi juga memiliki dasar yang kuat untuk 
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mendukung efektivitas penerapan reminder dan monitoring board dalam 

pelaksanaan aktualisasi. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan menyiapkan media reminder dan monitoring board 

berkontribusi dalam mendukung pencapaian visi dan misi Inspektorat 

Kabupaten Kerinci. 

Melalui penerapan reminder dan monitoring board, proses 

pengawasan menjadi lebih efektif, terukur, dan tepat waktu sehingga 

mendukung terwujudnya birokrasi yang berkualitas dan pelayanan 

publik yang adaptif. Hal ini sejalan dengan misi Inspektorat untuk 

menciptakan birokrasi yang berorientasi pada supremasi hukum, 

stabilitas, dan kepemimpinan, serta memperkuat pelaksanaan tugas 

pengawasan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

akuntabel dan berdaya saing. 

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

1. Dampak Terhadap Inspektorat  

Apabila kegiatan menyiapkan media reminder dan monitoring board 

tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif 

terhadap Inspektorat. Hal ini dapat menurunkan akuntabilitas, 

kredibilitas, dan kualitas hasil kerja karena media yang disusun 

berpotensi tidak transparan, kurang efektif, serta tidak mencerminkan 

profesionalisme dan kolaborasi antarpegawai. Selain itu, budaya 

kerja yang tidak sesuai dengan nilai ASN akan melemahkan 

integritas dan kepercayaan pimpinan terhadap kinerja tim. 

2. Dampak Terhadap Masyarakat 

Apabila kegiatan menyiapkan media reminder dan monitoring board 

tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif 

terhadap masyarakat, khususnya para auditi, dampaknya terlihat 

pada menurunnya kualitas pelayanan publik dan efektivitas proses 
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pengawasan. Ketidakterapan nilai BerAKHLAK dapat menimbulkan 

ketidakjelasan informasi, keterlambatan penyerahan SPJ, serta 

berkurangnya kepercayaan terhadap peran Inspektorat sebagai 

lembaga pembina dan pengawas yang seharusnya memberikan 

teladan dalam integritas dan pelayanan. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 

Paraf 

Mentor 

4.  15 September 

2025 

Disepakati media 

WhatsApp untuk 

menyampaikan 

Reminder dan media 

Google SpreadSheet 

untuk Monitoring Board 

Tersedianya 

notulen 

koordinasi  

 

 

5.  16 September 

2025 

 Tersedianya 

format reminder 

dan desain 

monitoring 

board 
 

6.  17 September 

2025 

Menyetujui format 

template reminder dan 

desain monitoring board. 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

mentor terkait 

format template 

reminder dan 

desain 

monitoring 

board. 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 

Hasil 

Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

7.  15 September 

2025 

Disepakati media 

WhatsApp untuk 

menyampaikan Reminder 

dan media Google 

SpreadSheet untuk 

Monitoring Board 

Tersedianya 

notulen 

koordinasi   

 

8.  16 September 

2025 

 Tersedianya 

format 

reminder dan 

desain 

monitoring 

board 

 

9.  17 September 

2025 

Menyetujui format 

template reminder dan 

desain monitoring board. 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

mentor terkait 

format 

template 

reminder dan 

desain 

monitoring 

board. 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Menyusun panduan singkat penerapan 

reminder dan monitoring board 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

18-19 September 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan 

1. Tersedianya draft panduan singkat 

penerapan reminder dan monitoring board 

2. Tersedianya notulen konsultasi dan 

dokumentasi foto 

3. Tersedianya surat persetujuan mentor dan 

panduan singkat penerapan reminder dan 

monitoring board 

 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahapan 1: Menyusun Draft Panduan Singkat Penerapan 

Reminder dan Monitoring Board 

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai 

nilai dasar ASN yaitu: 

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan setiap isi 

dalam draft panduan memiliki dasar dan tanggung jawab yang 

jelas. Setiap langkah penyusunan dilakukan secara transparan 

agar panduan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan 

serta menjadi pedoman yang dapat dipercaya oleh seluruh 

pegawai. 

2. Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menyusun 
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panduan secara sistematis, logis, dan sesuai dengan prinsip 

administrasi yang baik. Saya juga memastikan isi panduan 

mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan organisasi 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan reminder 

dan monitoring board. 

3. Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan format dan 

isi panduan agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan unit 

kerja. Panduan yang saya susun bersifat fleksibel dan dapat 

diperbarui apabila terjadi perubahan kebijakan atau sistem kerja, 

sehingga tetap relevan dan mendukung peningkatan kinerja 

pegawai. 

2. Tahapan 2: Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait 

Panduan Singkat Penerapan Reminder dan Monitoring Board 

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN yaitu:  

1. Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan mempersiapkan 

materi konsultasi secara matang, termasuk draf panduan yang 

telah disusun beserta penjelasan langkah-langkah penerapan 

reminder dan monitoring board. Saya berusaha memahami 

masukan yang diberikan mentor dan menindaklanjutinya dengan 

perbaikan yang sesuai, sebagai bentuk peningkatan kemampuan 

dan profesionalisme dalam menyusun panduan yang berkualitas. 

2. Loyal 

Saya menunjukkan nilai loyal dengan melaksanakan konsultasi 

secara sungguh-sungguh sebagai wujud kepatuhan terhadap 

arahan mentor dan komitmen pada nilai-nilai organisasi. Saya 

menghormati setiap kebijakan dan keputusan yang diberikan 

mentor, serta menjaga integritas dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tujuan instansi. 
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3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan aktif berdiskusi dan 

membangun komunikasi yang baik bersama mentor selama 

proses konsultasi. Saya terbuka terhadap saran, pandangan, 

dan perbaikan dari mentor, serta berupaya menciptakan kerja 

sama yang harmonis agar hasil panduan yang disusun lebih 

efektif dan bermanfaat bagi seluruh pegawai. 

3. Tahapan 3: Meminta Persetujuan Mentor Terkait Panduan 

Singkat Penerapan Reminder dan Monitoring Board 

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang 

diterapkan yaitu : 

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan bahwa 

template reminder dan desain monitoring board yang diajukan 

telah disusun sesuai dengan kebutuhan serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Saya menyiapkan seluruh dokumen 

pendukung secara lengkap dan menjelaskan setiap komponen 

desain kepada mentor secara transparan agar proses 

persetujuan berjalan jelas dan objektif. 

2. Loyal 

Saya menunjukkan nilai loyal dengan menghormati setiap 

keputusan dan arahan yang diberikan mentor dalam proses 

persetujuan. Saya melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 

jawab serta berkomitmen untuk menyesuaikan hasil kerja 

dengan kebijakan dan kepentingan organisasi, sebagai bentuk 

kesetiaan terhadap nilai dan tujuan instansi. 

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan membangun 

komunikasi yang baik dan terbuka bersama mentor selama 

proses permintaan persetujuan. Saya menerima masukan 

dengan sikap positif dan berdiskusi secara konstruktif agar 
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tercapai kesepahaman dalam penyempurnaan template dan 

desain, sehingga hasilnya lebih efektif dan dapat diterapkan 

bersama di lingkungan kerja. 

Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik 

1. Menyusun Draft Panduan Singkat Penerapan Reminder dan 

Monitoring Board 

Saya menggunakan teknik studi literatur dan perancangan 

dalam kegiatan menyusun draft panduan singkat penerapan 

reminder dan monitoring board. Teknik ini saya gunakan untuk 

memastikan isi panduan tersusun sistematis dan mudah dipahami. 

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini: 

 

 

Gambar 1. Draft Panduan Panduan Singkat Penerapan Reminder dan 

Monitoring Board 

2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Panduan Singkat 

Penerapan Reminder dan Monitoring Board 

Saya menggunakan teknik konsultasi dan validasi dalam 

kegiatan meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor. 

Teknik ini saya gunakan untuk memastikan laporan yang telah 

disusun telah memenuhi standar dan mendapat pengesahan 
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sebelum diserahkan kepada pihak terkait. Berikut merupakan bukti 

dari tahapan ini: 

 

Gambar 2. Kontultasi dengan Mentor 

 

Gambar 3. Notulen Konsultasi 

3. Meminta Persetujuan Mentor Terkait Panduan Singkat 

Penerapan Reminder dan Monitoring Board 

Saya menggunakan teknik konsultasi dan validasi dalam 

kegiatan meminta persetujuan mentor terkait panduan singkat 

penerapan reminder dan monitoring board. Teknik ini saya gunakan 

untuk memastikan panduan yang telah disusun sudah sesuai 

dengan kebutuhan unit kerja serta layak diterapkan. Berikut 

merupakan bukti dari tahapan ini: 
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Gambar 4. Panduan Singkat Panduan Singkat Penerapan Reminder 

dan Monitoring Board 

 

Gambar 5. Surat Persetujuan 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan. Pertama, saya 

menyusun draft panduan singkat penerapan reminder dan monitoring 
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board yang berisi langkah-langkah praktis penerapan serta mekanisme 

penggunaannya di lingkungan kerja. Kedua, saya melakukan konsultasi 

dengan mentor untuk mendapatkan masukan dan penyempurnaan 

terhadap isi panduan agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi satuan 

kerja. Ketiga, saya meminta persetujuan mentor sebagai bentuk validasi 

akhir sebelum panduan digunakan. 

Produk yang dihasilkan berupa panduan singkat penerapan 

reminder dan monitoring board dengan struktur yang jelas, mudah 

dipahami, dan aplikatif. Panduan ini dinilai berkualitas karena disusun 

secara sistematis, telah melalui proses konsultasi, dan mendapat 

persetujuan dari mentor sehingga siap diterapkan di lingkungan kerja. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan menyusun panduang singkat penerapan reminder dan 

monitoring board berperan dalam mendukung pencapaian visi dan misi 

Inspektorat Kabupaten Kerinci. 

Melalui penyusunan panduan dan konsultasi dengan mentor, 

penerapan reminder dan monitoring board menjadi lebih terarah, 

terstandar, dan sesuai kebutuhan organisasi. Upaya ini meningkatkan 

efektivitas pengawasan dan ketepatan waktu pelaporan, yang sejalan 

dengan misi Inspektorat untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang 

berkualitas, adaptif, serta berlandaskan supremasi hukum dan 

akuntabilitas. Selain itu, kegiatan ini memperkuat pelaksanaan tugas 

pengawasan Inspektorat dalam mendukung tata kelola pemerintahan 

yang transparan, efisien, dan berdaya saing. 

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah 

Apabila kegiatan menyusun panduan singkat penerapan reminder 

dan monitoring board tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka 

akan berdampak negatif bagi Inspektorat. Hal ini dapat 
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menyebabkan panduan yang disusun menjadi tidak jelas, kurang 

aplikatif, dan tidak sesuai kebutuhan lapangan. Akibatnya, 

pelaksanaan monitoring dan pengingat penyerahan SPJ menjadi 

tidak efektif, menurunkan akuntabilitas serta menghambat koordinasi 

antar pegawai. 

2. Dampak Terhadap Masyarakat 

Apabila kegiatan menyusun panduan singkat penerapan reminder 

dan monitoring board tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka 

akan berdampak negatif bagi masyarakat atau auditi, dampaknya 

terlihat pada berkurangnya pemahaman terhadap mekanisme 

reminder dan monitoring, sehingga potensi keterlambatan dan 

kesalahan dalam penyerahan SPJ meningkat. Selain itu, 

kepercayaan terhadap peran Inspektorat sebagai pembina dan 

pengawas juga dapat menurun karena panduan yang disusun tidak 

mencerminkan nilai pelayanan, profesionalisme, dan integritas ASN. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 

Paraf 

Mentor 

10.  18 September 

2025 

Menambahkan ruang 

lingkup, penjelasan 

singkat, dan 

menyesuaikan status 

penyerahan dokumen 

agar sesuai kondisi 

sebenarnya. 

1. Tersedianya 

draft panduan 

singkat 

penerapan 

reminder dan 

monitoring 

board 

2. Tersedianya 

notulen 

konsultasi dan 

dokumentasi 

foto 

 

 

11.   19 September 

2025 

Menyetujui panduan 

singkat penerapan 

reminder dan monitoring 

board 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

mentor dan 

panduan singkat 

penerapan 

reminder dan 

monitoring 

board 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

1.  18 September 

2025 

 1. Tersedianya draft 

panduan singkat 

penerapan 

reminder dan 

monitoring board 

2. Tersedianya 

notulen 

konsultasi dan 

dokumentasi foto 

 

 

2.   19 September 

2025 

 Tersedianya surat 

persetujuan mentor 

dan panduan 

singkat penerapan 

reminder dan 

monitoring board 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Mensosialisasikan penerapan reminder dan 

monitoring board 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

22-26 September 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan 

1. Tersedianya materi sosialisasi, undangan 

dan draft daftar hadir 

2. Tersedianya bukti screenshoot whatsapp 

penyampaian undangan 

3. Tersedianya laporan sosialisasi, daftar hadir 

dan dokumentasi kegiatan. 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahapan 1: Menyiapkan Bahan Sosialisasi 

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai 

nilai dasar ASN yaitu: 

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan seluruh 

bahan sosialisasi yang disiapkan berisi informasi yang benar, 

jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya menata materi 

secara sistematis agar mudah dipahami oleh peserta sosialisasi, 

serta menjaga ketepatan data dan isi materi sesuai dengan 

tujuan kegiatan. 

2. Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun bahan 

sosialisasi yang menarik, informatif, dan sesuai dengan konteks 

penerapan reminder dan monitoring board. Saya juga 

memastikan tampilan dan isi materi relevan dengan kebutuhan 
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peserta agar sosialisasi dapat berjalan efektif dan mencapai 

sasaran. 

3. Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan menyiapkan bahan 

sosialisasi secara sungguh-sungguh sebagai wujud komitmen 

terhadap pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan dukungan 

terhadap tujuan instansi. Saya menghormati arahan mentor dan 

tetap berpedoman pada nilai serta kebijakan organisasi dalam 

setiap proses penyusunan materi. 

2. Tahapan 2: Menyampaikan Undangan Sosialisasi Kepada 

Rekan Kerja Di Irbanwil II 

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN yaitu:  

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan 

penyampaian undangan sosialisasi dilakukan secara tepat 

waktu, tertib, dan sesuai dengan daftar penerima yang telah 

ditentukan. Saya juga mencatat dan mengonfirmasi kembali 

kepada penerima undangan untuk memastikan pesan 

tersampaikan dengan benar. Hal ini saya lakukan sebagai bentuk 

tanggung jawab dan transparansi agar pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi dapat berjalan sesuai rencana. 

2. Harmonis 

Saya menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga etika dan 

kesopanan dalam berkomunikasi saat menyampaikan 

undangan, baik secara langsung maupun melalui media 

komunikasi. Saya berusaha menciptakan suasana interaksi yang 

positif, saling menghargai, dan memperkuat hubungan 

antarpegawai. Dengan cara ini, komunikasi menjadi lebih lancar 

dan semangat kebersamaan di lingkungan kerja dapat terus 

terjaga. 
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3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan menjalin kerja sama 

yang baik dengan rekan kerja dan pihak terkait dalam proses 

penyampaian undangan. Saya terbuka terhadap saran mengenai 

cara dan waktu penyampaian yang paling efektif, serta 

membantu memastikan semua pihak mendapatkan informasi 

kegiatan dengan jelas. Sikap kerja sama ini membantu 

memperlancar koordinasi dan meningkatkan partisipasi seluruh 

anggota tim dalam kegiatan sosialisasi. 

3. Tahapan 3: Melaksanakan sosialisasi 

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang 

diterapkan yaitu : 

1. Berorientasi pelayanan 

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan 

melaksanakan sosialisasi secara jelas, ramah, dan interaktif agar 

peserta mudah memahami tujuan serta manfaat penerapan 

reminder dan monitoring board. Saya berusaha memberikan 

penjelasan dengan bahasa yang sederhana dan terbuka 

terhadap pertanyaan maupun masukan dari peserta, sehingga 

kegiatan benar-benar memberikan manfaat dan menambah 

pemahaman bagi rekan kerja. 

2. Akuntabel 

Saya menunjukkan nilai akuntabel dengan mempersiapkan 

pelaksanaan sosialisasi secara matang, mulai dari penyusunan 

materi, pengaturan waktu, hingga penyampaian hasil kegiatan. 

Setiap tahapan saya laksanakan dengan penuh tanggung jawab 

dan transparansi agar kegiatan berjalan efektif serta dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai bagian dari pelaksanaan 

aktualisasi. 
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3. Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan metode 

penyampaian sosialisasi sesuai dengan situasi dan kondisi 

peserta. Apabila terdapat kendala teknis atau perbedaan 

pemahaman, saya berupaya menyesuaikan cara penyampaian 

agar pesan tetap tersampaikan dengan baik. Sikap fleksibel ini 

membantu kegiatan berlangsung lancar dan mencapai tujuan 

yang diharapkan.  

Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik 

1. Menyiapkan Bahan Sosialisasi 

Saya menggunakan teknik persiapan dan koordinasi dalam 

kegiatan menyiapkan bahan sosialisasi. Teknik ini saya gunakan 

agar materi yang disampaikan saat sosialisasi dapat tersusun 

dengan jelas, informatif, dan mudah dipahami oleh peserta. Saya 

memulai dengan mengumpulkan informasi dan data pendukung 

terkait penerapan reminder dan monitoring board, kemudian 

menyusun bahan presentasi dan lembar penjelasan singkat yang 

berisi tujuan, manfaat, serta langkah-langkah penerapannya. Berikut 

merupakan bukti dari tahapan ini: 

 

Gambar 1. Materi Sosialisasi 
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Gambar 2. Undangan Sosialisasi 

 

Gambar 3. Draft Daftar Hadir Sosialisasi 

2. Menyampaikan Undangan Sosialisasi  

Saya menggunakan teknik komunikasi dan koordinasi dalam 

kegiatan menyampaikan undangan sosialisasi. Teknik ini saya 

gunakan untuk memastikan seluruh pihak yang terkait dapat 

menerima informasi kegiatan dengan jelas dan tepat waktu. Saya 
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menyiapkan undangan resmi berisi jadwal, tempat, dan tujuan 

sosialisasi, kemudian menyampaikannya kepada rekan kerja melalui 

pesan WhatsApp di grup kantor. Berikut merupakan bukti dari 

tahapan ini: 

 

Gambar 4. Screenshoot Penyampaian Undangan Sosialisasi 

 

3. Melaksanakan Sosialisasi 

Saya menggunakan teknik presentasi dan komunikasi 

partisipatif dalam kegiatan melaksanakan sosialisasi. Teknik ini saya 

gunakan agar informasi tentang penerapan reminder dan monitoring 

board dapat tersampaikan dengan jelas, menarik, dan mudah 

dipahami oleh seluruh peserta. Dalam pelaksanaannya, saya 

menyampaikan tujuan, manfaat, serta langkah-langkah penerapan 

reminder dan monitoring board, disertai dengan penjelasan 
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mengenai peran masing-masing pihak dalam pelaksanaannya.  

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini: 

 

Gambar 5. Laporan Kegiatan Sosialisasi 

 

Gambar 6. Daftar Hadir Sosialisasi 
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Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama, 

yaitu menyiapkan bahan sosialisasi, menyampaikan undangan 

sosialisasi, dan melaksanakan kegiatan sosialisasi. Pada tahap 

pertama, saya menyiapkan bahan sosialisasi yang berisi penjelasan 

mengenai tujuan, manfaat, dan langkah penerapan reminder serta 

monitoring board agar peserta mudah memahami substansi kegiatan. 

Selanjutnya, saya menyampaikan undangan sosialisasi kepada rekan 

kerja dengan memastikan waktu dan tempat pelaksanaan sesuai 

dengan kesepakatan bersama. Tahap terakhir adalah melaksanakan 

kegiatan sosialisasi, di mana saya memaparkan materi dan berdiskusi 

dengan peserta untuk mendapatkan tanggapan serta masukan. Produk 

dari ketiga tahapan ini memiliki kualitas yang baik karena bahan 

sosialisasi tersusun jelas dan informatif, pelaksanaan kegiatan berjalan 

tertib dan partisipatif, serta mendapat respon positif dari peserta. 

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil membangun pemahaman dan 

dukungan terhadap penerapan reminder dan monitoring board. 
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Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan mensosialisasikan penerapan reminder dan monitoring 

board berkontribusi langsung terhadap pencapaian visi dan misi 

Inspektorat Kabupaten Kerinci. 

Melalui kegiatan ini, pemahaman pegawai terhadap penerapan 

reminder dan monitoring board menjadi lebih baik sehingga mendukung 

terciptanya sistem pengawasan internal yang lebih efektif, efisien, dan 

akuntabel. Sosialisasi juga memperkuat koordinasi dan kolaborasi 

antarpegawai dalam pelaksanaan tugas pengawasan. Hal ini sejalan 

dengan misi Inspektorat untuk membangun birokrasi yang berkualitas, 

adaptif, serta menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum, 

guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berdaya saing, maju, 

dan sejahtera. 

 

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah 

Apabila kegiatan mensosialisasikan penerapan reminder dan 

monitoring board tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan 

berdampak negatif bagi Inspektorat. Hal ini dapat menyebabkan 

proses sosialisasi menjadi kurang efektif karena penyampaian 

informasi tidak jelas, tidak komunikatif, dan tidak melibatkan 

kolaborasi yang baik antarpegawai. Akibatnya, tujuan penerapan 

reminder dan monitoring board tidak tersampaikan dengan baik dan 

menurunkan citra profesionalitas lembaga. 

2. Dampak Terhadap Masyarakat 

Apabila kegiatan mensosialisasikan penerapan reminder dan 

monitoring board tidak dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan 

berdampak negatif bagi masyarakat atau auditi, dampaknya adalah 

kurangnya pemahaman terhadap mekanisme reminder dan 
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monitoring yang diterapkan, sehingga pelaksanaan kewajiban 

penyerahan SPJ menjadi tidak optimal. Ketidakterapan nilai 

BerAKHLAK juga dapat menimbulkan kesan kurang peduli terhadap 

kebutuhan auditi dan menurunkan kepercayaan terhadap peran 

Inspektorat sebagai lembaga pembina dan pengawas yang 

berintegritas dan berorientasi pelayanan. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 

Paraf 

Mentor 

12.  22-24 

September 2025 

 1. Tersedianya 

materi 

sosialisasi, 

undangan dan 

draft daftar hadir 

2. Tersedianya 

bukti 

screenshoot 

whatsapp 

penyampaian 

undangan 

 

 

 

13.  25-26 

September 2025 

Menyetujui laporan 

kegiatan sosialisasi 

Tersedianya 

laporan sosialisasi, 

daftar hadir dan 

dokumentasi 

kegiatan. 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

1.  22-24 

September 2025 

 1. Tersedianya 

materi 

sosialisasi, 

undangan dan 

draft daftar hadir 

2. Tersedianya bukti 

screenshoot 

whatsapp 

penyampaian 

undangan 

 

 

2.  25-26 

September 2025 

Menyetujui laporan 

kegiatan sosialisasi 

Tersedianya laporan 

sosialisasi, daftar 

hadir dan 

dokumentasi 

kegiatan. 
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Menerapkan reminder dan monitoring board 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

29 September – 1 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan 

1. Tersedianya bukti screenshoot  pengiriman 

reminder pertama kepada auditi 

2. Tersedianya bukti screenshoot pengiriman 

link monitoring board kepada rekan kerja di 

IrbanWil II 

3. Tersedianya data monitoring SPJ yang 

diperbarui sesuai perkembangan. 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahapan 1: Mengirim Reminder Pertama Kepada Seluruh Auditi  

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai 

nilai dasar ASN yaitu: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan 

mengirimkan reminder pertama kepada seluruh auditi secara 

sopan, jelas, dan tepat waktu sebagai bentuk kepedulian untuk 

membantu mereka memenuhi kewajiban penyerahan SPJ. Saya 

berupaya agar pesan yang disampaikan mudah dipahami dan 

memberikan kemudahan bagi auditi dalam mengingat jadwal 

pelaporan, sehingga pelayanan yang diberikan benar-benar 

mendukung kelancaran pekerjaan mereka. 

2. Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan 

kemampuan komunikasi dan penguasaan teknis dalam 

menyusun serta mengirimkan reminder yang efektif. Saya 
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memastikan isi pesan disusun dengan bahasa yang profesional, 

singkat, dan informatif agar auditi memahami maksudnya 

dengan cepat. Selain itu, saya juga memanfaatkan media yang 

tepat untuk memastikan reminder tersampaikan secara efisien 

kepada seluruh auditi. 

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkoordinasi 

bersama rekan kerja dan pihak terkait untuk memastikan daftar 

auditi yang akan menerima reminder sudah sesuai dan lengkap. 

Saya juga terbuka terhadap masukan dari tim agar pelaksanaan 

pengiriman reminder berjalan lancar dan efektif. Melalui kerja 

sama ini, proses pengingat dapat dilaksanakan secara 

menyeluruh dan memberikan hasil yang optimal bagi instansi. 

2. Tahapan 2: Mengirim Link Monitoring Board Kepada Rekan 

Kerja di Irbanwil II 

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN yaitu  

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan link 

monitoring board yang dikirimkan berfungsi dengan baik, berisi 

data yang valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya juga 

memastikan seluruh rekan kerja di IrbanWil II menerima link 

tersebut secara tepat waktu dan memahami cara 

penggunaannya. Hal ini saya lakukan sebagai bentuk tanggung 

jawab untuk mendukung kelancaran proses pemantauan 

penyerahan SPJ secara transparan. 

2. Harmonis 

Saya menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga sikap sopan, 

ramah, dan menghargai rekan kerja saat menyampaikan link 

monitoring board. Saya memberikan penjelasan dengan bahasa 

yang santun agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, serta 
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berupaya menciptakan suasana komunikasi yang positif dan 

saling menghargai. Dengan begitu, hubungan kerja menjadi lebih 

solid dan suasana tim tetap kondusif. 

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkoordinasi dengan 

rekan kerja untuk memastikan penggunaan monitoring board 

berjalan efektif. Saya terbuka terhadap saran dan umpan balik 

mengenai tampilan maupun fungsi monitoring board, serta siap 

menyesuaikan apabila diperlukan perbaikan. Melalui kerja sama 

ini, pemanfaatan monitoring board dapat berjalan lebih optimal 

dan mendukung peningkatan kinerja tim secara bersama-sama. 

3. Tahapan 3:  Memperbarui Data Monitoring Penyerahan SPJ  

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang 

diterapkan yaitu : 

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan setiap 

pembaruan data monitoring penyerahan SPJ dilakukan secara 

teliti, benar, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya 

memverifikasi data yang masuk sebelum memperbaruinya pada 

sistem atau monitoring board agar informasi yang ditampilkan 

selalu akurat dan transparan. Tindakan ini saya lakukan sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam menjaga keandalan data yang 

menjadi dasar pengambilan keputusan. 

2. Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan 

kemampuan administrasi dan penguasaan terhadap sistem 

monitoring dalam memperbarui data SPJ secara efisien. Saya 

memastikan pembaruan dilakukan sesuai prosedur, 

menggunakan format yang tepat, dan memperhatikan 

konsistensi antarperiode. Dengan penerapan keterampilan ini, 
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saya dapat menjaga kualitas data agar tetap relevan dan 

mendukung efektivitas pengawasan kinerja auditi. 

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkoordinasi 

bersama rekan kerja untuk memastikan data yang diperbarui 

sesuai dengan informasi terkini dari masing-masing auditi. Saya 

terbuka terhadap masukan dan siap membantu apabila rekan 

kerja memerlukan klarifikasi atau penyesuaian data. Melalui kerja 

sama yang baik, proses pembaruan data dapat berjalan lancar 

dan menghasilkan hasil pemantauan yang lebih akurat serta 

bermanfaat bagi tim. 

Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik 

1.  Mengirim Reminder Pertama Kepada Seluruh Auditi  

Saya menggunakan teknik komunikasi dan monitoring dalam 

kegiatan mengirimkan reminder pertama kepada seluruh auditi. 

Teknik ini saya gunakan untuk memastikan informasi terkait batas 

waktu penyerahan SPJ tersampaikan secara tepat waktu dan jelas 

kepada seluruh auditi. Berikut merupakan bukti dari tahapan ini: 
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Gambar 1. Screenshoot  Pengiriman Reminder Pertama Kepada 

Auditi 

2. Mengirim Link Monitoring Board Kepada Rekan Kerja di 

Irbanwil II  

Saya menggunakan teknik koordinasi dan komunikasi digital 

dalam kegiatan mengirim link monitoring kepada auditor di unit saya 

bekerja. Teknik ini saya gunakan untuk memastikan auditor dapat 

mengakses dan memantau progres penyerahan SPJ secara 

langsung melalui media yang telah disiapkan. Berikut merupakan 

bukti dari tahapan ini: 
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        Gambar 2. Screenshoot Pengiriman Link Monitoring Board 

3. Memperbarui Data Monitoring Penyerahan SPJ 

Saya menggunakan teknik monitoring dan pembaruan data 

dalam kegiatan memperbarui data monitoring penyerahan SPJ. 

Teknik ini saya gunakan untuk memastikan informasi yang 

ditampilkan pada monitoring board selalu terkini, akurat, dan sesuai 

dengan kondisi di lapangan. Berikut merupakan bukti dari tahapan 

ini: 

 

Gambar 3. Data Monitoring Penyerahan SPJ 
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Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama, 

yaitu mengirimkan reminder pertama kepada seluruh auditi, 

mengirimkan link monitoring kepada auditor, dan memperbarui data 

monitoring penyerahan SPJ. Pada tahap pertama, saya mengirimkan 

reminder kepada auditi sebagai pengingat awal terkait batas waktu 

penyerahan SPJ agar proses pelaporan berjalan sesuai jadwal. 

Selanjutnya, saya membagikan link monitoring kepada auditor untuk 

memudahkan pemantauan perkembangan penyerahan SPJ secara real 

time. Pada tahap terakhir, saya memperbarui data monitoring secara 

berkala berdasarkan laporan dan progres yang diterima dari masing-

masing auditi. Produk dari ketiga tahapan kegiatan ini memiliki kualitas 

yang baik karena sistem pengingat dan pemantauan berjalan efektif, 

data yang disajikan akurat serta selalu terbarui, dan komunikasi antara 

auditor maupun auditi menjadi lebih terarah. Dengan demikian, kegiatan 

ini berkontribusi positif dalam meningkatkan ketepatan waktu 

penyerahan SPJ. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan Menerapkan reminder dan monitoring board 

memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian visi dan misi 

Inspektorat Kabupaten Kerinci. 

Melalui kegiatan ini, proses pemantauan dan pengawasan 

terhadap ketepatan waktu penyerahan SPJ menjadi lebih efektif, 

transparan, dan terukur. Pengiriman reminder serta pembaruan data 

monitoring membantu meningkatkan kedisiplinan auditi dan 

memperkuat koordinasi antar pegawai. Hal ini mendukung misi 

Inspektorat untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas 

dan pelayanan publik yang adaptif, serta memperkuat pelaksanaan 

tugas pengawasan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

akuntabel, efisien, dan berdaya saing. 
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Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah 

Apabila kegiatan menerapkan reminder dan monitoring board tidak 

dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi 

Inspektorat. Hal ini dapat menyebabkan pelaksanaan monitoring 

menjadi tidak efektif karena sistem pengingat dan pemantauan tidak 

dijalankan secara konsisten, transparan, dan akuntabel. Kinerja tim 

juga dapat menurun akibat kurangnya kolaborasi, tanggung jawab, 

serta kemampuan beradaptasi terhadap kendala di lapangan. 

2. Dampak Terhadap Masyarakat 

Apabila kegiatan menerapkan reminder dan monitoring board tidak 

dilandasi nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi 

masyarakat atau auditi, dampaknya terlihat pada ketidakteraturan 

dalam proses penyerahan SPJ, keterlambatan tindak lanjut, dan 

berkurangnya kejelasan informasi. Tanpa nilai BerAKHLAK, 

penerapan reminder dan monitoring board tidak mampu mendorong 

kepatuhan dan partisipasi auditi, sehingga menurunkan kepercayaan 

terhadap Inspektorat sebagai lembaga pengawas yang profesional, 

transparan, dan berorientasi pada pelayanan publik. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 

Paraf 

Mentor 

14.  29 September 

2025 

 Tersedianya 

bukti 

screenshoot  

pengiriman 

reminder 

pertama kepada 

auditi. 

 

 

15.  30 September 

2025 

 Tersedianya 

bukti 

screenshoot 

pengiriman link 

monitoring 

board kepada 

rekan kerja di 

IrbanWil II. 

 

16.  01 Oktober 2025   Tersedianya 

data monitoring 

SPJ yang valid, 

akurat dan 

diperbarui 

sesuai 

perkembangan. 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

17.  29 September 

2025 

 Tersedianya bukti 

screenshoot  

pengiriman reminder 

pertama kepada 

auditi. 

 

 

18.  30 September 

2025 

 Tersedianya bukti 

screenshoot 

pengiriman link 

monitoring board 

kepada rekan kerja 

di IrbanWil II. 

 

19.  01 Oktober 2025   Tersedianya data 

monitoring SPJ yang 

valid, akurat dan 

diperbarui sesuai 

perkembangan. 
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

02 – 10 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan 

1. Tersedianya rekap respon auditi terhadap 

reminder pertama, dan analisis kepatuhan 

auditi 

2. Tersedianya dokumentasi kegiatan, dan 

daftar hadir  

3. Tersedianya laporan hasil monitoring dan 

evaluasi 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahapan 1: Melakukan Rekapitulasi dan Analisis Respon Auditi 

Terhadap Reminder 

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai 

nilai dasar ASN yaitu: 

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan melaksanakan 

rekapitulasi dan analisis respon auditi secara teliti dan objektif. 

Setiap data yang diterima saya catat dengan rapi serta saya 

pastikan kesesuaiannya dengan reminder yang telah dikirim. 

Saya juga menyusun hasil analisis secara transparan agar dapat 

dipertanggungjawabkan dan menjadi dasar yang valid untuk 

evaluasi tindak lanjut berikutnya. 

2. Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan 

kemampuan analisis dan ketelitian dalam mengolah data respon 

auditi. Saya mengidentifikasi tingkat kepatuhan dan pola respon 
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yang muncul untuk menilai efektivitas reminder yang telah 

dikirim. Melalui penerapan keterampilan ini, saya dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak reminder 

terhadap ketepatan waktu penyerahan SPJ. 

3. Harmonis 

Saya menerapkan nilai harmonis dengan menjaga komunikasi 

yang baik dan menghargai setiap respon dari auditi, baik yang 

cepat menanggapi maupun yang masih memerlukan tindak 

lanjut. Saya berupaya memahami kendala yang dihadapi auditi 

tanpa menghakimi, serta menyampaikannya dengan bahasa 

yang sopan dan empatik. Sikap ini membantu menciptakan 

hubungan kerja yang positif dan saling menghargai antara 

auditor dan auditi. 

2. Tahapan 2: Melaksanakan Observasi Lapangan  

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN yaitu  

1. Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan melaksanakan kegiatan 

observasi di lapangan secara sungguh-sungguh sebagai bentuk 

komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 

Saya menjelaskan mekanisme reminder kepada auditi sesuai 

dengan arahan dan kebijakan instansi, serta berupaya 

menumbuhkan kesadaran agar auditi disiplin dalam mengikuti 

jadwal penyerahan SPJ. Sikap ini mencerminkan kesetiaan saya 

terhadap nilai dan tujuan organisasi dalam meningkatkan 

ketertiban administrasi. 

2. Kolaboratif 

Saya menunjukkan nilai kolaboratif dengan berinteraksi dan 

bekerja sama secara baik dengan auditi maupun rekan kerja 

selama proses observasi di lapangan. Saya terbuka terhadap 

masukan dari auditi mengenai kendala yang dihadapi dan 
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berupaya mencari solusi bersama agar proses penyerahan SPJ 

berjalan lancar. Selain itu, saya berkoordinasi dengan tim dalam 

memperbarui data pada monitoring board agar hasilnya akurat 

dan dapat digunakan bersama sebagai bahan evaluasi. 

3. Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan cara 

penyampaian informasi dan pendekatan komunikasi kepada 

auditi sesuai dengan kondisi di lapangan. Apabila ditemukan 

perbedaan situasi atau hambatan teknis, saya segera 

menyesuaikan langkah dan strategi agar tujuan kegiatan tetap 

tercapai. Fleksibilitas ini juga saya terapkan dalam memperbarui 

data monitoring agar selalu mencerminkan kondisi terbaru 

secara tepat dan relevan. 

3. Tahapan 3: Menyusun Laporan Monitoring dan Evaluasi 

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang 

diterapkan yaitu : 

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun laporan 

berdasarkan data dan temuan yang valid serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap analisis dan rekomendasi saya 

dasarkan pada hasil monitoring dan respon auditi agar 

keputusan yang diambil memiliki dasar yang jelas. Saya juga 

menyusun laporan secara transparan dan sistematis sebagai 

bentuk tanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan evaluasi. 

2. Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan 

kemampuan analisis dan pemahaman terhadap proses 

monitoring untuk menilai tingkat kepatuhan auditi terhadap 

jadwal penyerahan SPJ. Saya mengolah data secara cermat, 

menyusun kesimpulan secara logis, serta merumuskan 

rekomendasi yang relevan dan dapat diterapkan. Penerapan 
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kompetensi ini membantu menghasilkan evaluasi yang 

berkualitas dan mendukung peningkatan kinerja instansi. 

3. Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan metode 

evaluasi dan penyusunan rekomendasi sesuai dengan kondisi di 

lapangan serta dinamika kebijakan yang berlaku. Saya terbuka 

terhadap masukan dari mentor dan rekan kerja untuk 

memperbaiki hasil evaluasi, serta siap menyesuaikan strategi 

tindak lanjut agar tetap relevan dengan kebutuhan organisasi. 

Sikap fleksibel ini memastikan rekomendasi yang dihasilkan 

dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. 

Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik 

1. Melakukan Rekapitulasi dan Analisis Respon Auditi Terhadap 

Reminder 

Saya menggunakan teknik analisis data dan evaluasi dalam 

kegiatan melakukan rekapitulasi dan analisis respon auditi terhadap 

reminder pertama penyerahan SPJ yang telah dikirim. Teknik ini 

saya gunakan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pengiriman 

reminder dalam mendorong ketepatan waktu penyerahan SPJ. 

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini: 

 

Gambar 1. Rekap Respon Auditi Terhadap Reminder Pertama 
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Gambar 2. Analisis Respon Auditi Terhadap Reminder Pertama 

2. Melaksanakan Observasi Lapangan  

Saya menggunakan teknik observasi lapangan dan 

komunikasi langsung dalam kegiatan melaksanakan monitoring 

penyerahan SPJ di lapangan serta menyampaikan mekanisme 

reminder kepada auditi agar memahami dan patuh terhadap jadwal 

penyerahan SPJ. Teknik ini saya gunakan untuk memastikan 

pelaksanaan reminder berjalan efektif dan auditi benar-benar 

memahami alur serta pentingnya ketepatan waktu penyerahan SPJ. 

Berikut merupakan bukti dari tahapan ini: 
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan di Lapangan 

 

Gambar 4. Daftar Hadir Auditi 

3. Membuat Laporan Monitoring dan Evaluasi 

Saya menggunakan teknik analisis dan penyusunan laporan 

evaluatif dalam kegiatan menyusun hasil monitoring dan evaluasi 

peningkatan kepatuhan penyerahan SPJ. Teknik ini saya gunakan 

untuk menilai efektivitas penerapan reminder dan monitoring board 

serta merumuskan langkah perbaikan ke depan. Berikut merupakan 

bukti dari tahapan ini : 
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Gambar 5. Laporan Monitoring dan Evaluasi 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama, 

yaitu melakukan rekapitulasi dan analisis respon auditi terhadap 

reminder, melaksanakan observasi lapangan, dan menyusun laporan 

monitoring dan evaluasi. Pada tahap pertama, saya merekap dan 

menganalisis tanggapan auditi untuk mengetahui tingkat respons serta 

kendala yang dihadapi dalam penyerahan SPJ. Tahap berikutnya, saya 

melakukan observasi langsung di lapangan sekaligus memberikan 

penjelasan kepada auditi mengenai mekanisme reminder agar mereka 

memahami pentingnya ketepatan waktu dalam penyerahan SPJ. 
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Selanjutnya, saya menyusun laporan hasil monitoring dan evaluasi yang 

berisi temuan, tingkat kepatuhan auditi, serta rekomendasi langkah 

perbaikan untuk peningkatan efektivitas sistem reminder dan 

monitoring. Produk dari ketiga tahapan kegiatan ini memiliki kualitas 

yang baik karena data yang dihimpun akurat dan terverifikasi, proses 

monitoring berjalan partisipatif dan informatif, serta rekomendasi yang 

disusun bersifat aplikatif untuk mendukung peningkatan kepatuhan 

penyerahan SPJ di masa mendatang. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan melaksanakan monitoring dan evaluasi penyerahan SPJ 

berdasarkan hasil reminder dan monitoring board berkontribusi 

langsung terhadap pencapaian Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten 

Kerinci. 

Melalui kegiatan ini, proses pengawasan menjadi lebih 

komprehensif dan berbasis data sehingga membantu mengidentifikasi 

kendala serta meningkatkan kepatuhan auditi terhadap jadwal 

penyerahan SPJ. Monitoring di lapangan juga memperkuat komunikasi 

dan pemahaman antara auditor dan auditi, serta memastikan 

penerapan reminder dan monitoring board berjalan efektif. Hasil 

evaluasi yang disusun menjadi dasar bagi perbaikan berkelanjutan 

dalam pelaksanaan pengawasan. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

mendukung misi Inspektorat untuk mewujudkan birokrasi yang 

berkualitas, adaptif, akuntabel, serta memperkuat tata kelola 

pemerintahan yang transparan dan berdaya saing. 

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah 

Apabila kegiatan melaksanakan monitoring dan evaluasi penyerahan 

SPJ berdasarkan hasil reminder dan monitoring board tidak dilandasi 

nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi 
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Inspektorat. Hal ini dapat menyebabkan proses monitoring dan 

evaluasi menjadi tidak objektif, kurang akurat, serta tidak transparan. 

Ketiadaan nilai akuntabilitas, kompetensi, dan kolaborasi dapat 

menurunkan kualitas analisis data, melemahkan koordinasi 

antarpegawai, serta mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap 

hasil evaluasi yang disampaikan. 

2. Dampak Terhadap Masyarakat 

Apabila kegiatan melaksanakan monitoring dan evaluasi penyerahan 

SPJ berdasarkan hasil reminder dan monitoring board tidak dilandasi 

nilai-nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi 

masyarakat atau auditi, dampaknya adalah berkurangnya kejelasan 

tindak lanjut hasil monitoring, sehingga proses penyerahan SPJ 

menjadi tidak efektif dan berpotensi menimbulkan keterlambatan. 

Selain itu, ketidakterapan nilai BerAKHLAK dapat menurunkan 

kepercayaan auditi terhadap integritas dan profesionalitas 

Inspektorat sebagai lembaga pengawas yang seharusnya 

memberikan bimbingan dan pembinaan secara transparan dan 

berorientasi pelayanan. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil Capaian/ 

Output 

Paraf 

Mentor 

20.  02- 10 Oktober 

2025 

 1. Tersedianya rekap 

respon auditi 

terhadap reminder 

pertama, dan 

analisis kepatuhan 

audit 

2. Tersedianya 

dokumentasi 

kegiatan, dan 

daftar hadir  

 

 

 

 

21.  13 Oktober 2025 Menyetujui 

laporan hasil 

monitoring dan 

evaluasi 

Tersedianya laporan 

hasil monitoring dan 

evaluasi  
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

1.  02- 10 Oktober 

2025 

 1. Tersedianya rekap 

respon auditi 

terhadap reminder 

pertama, dan 

analisis kepatuhan 

audit 

2. Tersedianya 

dokumentasi 

kegiatan, dan 

daftar hadir  

 

 

2.  13 Oktober 2025  Tersedianya laporan 

hasil monitoring dan 

evaluasi 
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Lampiran 7. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-7. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Menyusun Laporan Aktualisasi 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

13 – 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan 

1. Tersedianya draft laporan aktualisasi 

2. Tersedianya notulen konsultasi dan 

dokumentasi foto 

3. Tersedianya surat persetujuan laporan 

aktualisasi 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahapan 1:  Membuat Draft Laporan Aktualisasi 

Dalam melaksanakan tahapan ini, penulis menerapkan nilai 

nilai dasar ASN yaitu: 

1. Akuntabel  

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun draft 

laporan aktualisasi secara teliti, runtut, dan berdasarkan data 

kegiatan yang benar serta dapat dipertanggungjawabkan. Setiap 

bagian laporan saya susun sesuai dengan pedoman dan bukti 

pelaksanaan kegiatan agar hasilnya valid dan transparan. Sikap 

tanggung jawab ini saya tunjukkan dengan memastikan isi 

laporan menggambarkan hasil kegiatan secara objektif dan 

dapat dipercaya. 

2. Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menggunakan 

kemampuan menulis dan mengolah informasi untuk menyusun 

laporan aktualisasi yang sistematis, jelas, dan mudah dipahami. 

Saya berusaha menampilkan analisis dan hasil kegiatan dengan 

format yang sesuai serta bahasa yang profesional. Penerapan 
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kompetensi ini membantu menghasilkan laporan yang 

berkualitas dan siap untuk ditelaah oleh mentor maupun penguji. 

3. Adaptif  

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan isi dan 

format laporan sesuai dengan masukan dari mentor serta 

perubahan ketentuan atau template yang berlaku. Saya juga 

terbuka terhadap saran dan siap melakukan revisi agar laporan 

menjadi lebih baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Fleksibilitas ini memastikan hasil akhir laporan tetap relevan, 

akurat, dan mencerminkan proses aktualisasi secara 

menyeluruh. 

2. Tahapan 2: Melakukan Konsultasi dan Evaluasi Draft Laporan 

Aktualisasi dengan Mentor dan Coach 

Pada tahapan melaksanakan konsultasi, Saya menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN yaitu  

1. Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan mempersiapkan draft 

laporan aktualisasi secara matang sebelum dikonsultasikan 

kepada mentor dan coach. Saya memahami setiap bagian isi 

laporan sehingga dapat menjelaskan dengan jelas dan 

menerima masukan secara objektif. Dengan kemampuan ini, 

saya dapat memperbaiki dan menyempurnakan laporan 

berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan, sehingga kualitas 

laporan menjadi lebih baik dan sesuai standar. 

2. Loyal 

Saya menunjukkan nilai loyal dengan menjaga komitmen dan 

integritas dalam menjalankan arahan serta bimbingan dari 

mentor dan coach. Saya menghormati setiap saran yang 

diberikan sebagai bentuk dukungan terhadap peningkatan 

kompetensi diri dan keberhasilan kegiatan aktualisasi. Sikap 

loyal ini juga saya tunjukkan dengan melaksanakan revisi 



122 
 

laporan sesuai instruksi tanpa mengubah substansi kegiatan 

yang telah disetujui sebelumnya. 

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkomunikasi secara 

terbuka dan aktif dalam proses konsultasi serta evaluasi 

bersama mentor dan coach. Saya menghargai pendapat mereka, 

berdiskusi untuk mencari solusi terbaik, dan bekerja sama dalam 

penyempurnaan laporan. Melalui kerja sama yang baik ini, 

laporan aktualisasi dapat disusun dengan hasil yang lebih 

optimal dan mencerminkan sinergi antara peserta, mentor, dan 

coach. 

3. Tahapan 3:  Meminta Persetujuan Laporan Aktualisasi Kepada 

Mentor 

Dalam melaksanakan tahapan ini nilai-nilai dasar ASN yang 

diterapkan yaitu : 

1. Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan laporan 

aktualisasi yang saya ajukan kepada mentor telah disusun 

secara lengkap, benar, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya 

meninjau kembali seluruh isi laporan sebelum diserahkan agar 

sesuai dengan bukti pelaksanaan kegiatan dan ketentuan yang 

berlaku. Tindakan ini merupakan bentuk tanggung jawab saya 

terhadap hasil kerja yang mencerminkan proses aktualisasi 

secara objektif dan transparan. 

2. Loyal 

Saya menunjukkan nilai loyal dengan menghormati peran dan 

arahan mentor sebagai pembimbing dalam seluruh proses 

aktualisasi. Saya menyampaikan laporan dengan sopan, 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, dan siap menerima 

arahan lebih lanjut. Sikap ini saya tunjukkan sebagai wujud 
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kesetiaan terhadap tugas dan komitmen dalam menjaga nama 

baik instansi serta menaati mekanisme pembinaan yang berlaku. 

3. Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan berkoordinasi secara 

baik dan terbuka kepada mentor selama proses pengajuan 

persetujuan laporan. Saya berdiskusi mengenai bagian-bagian 

laporan yang memerlukan klarifikasi serta menyesuaikan isi 

berdasarkan masukan yang diberikan. Melalui kerja sama yang 

baik ini, laporan aktualisasi dapat disetujui dengan hasil yang 

lebih sempurna dan selaras dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik 

1. Membuat Draft Laporan Aktualisasi 

Saya menggunakan teknik penyusunan laporan dan refleksi 

kegiatan dalam kegiatan membuat draft laporan aktualisasi. Teknik 

ini saya gunakan untuk merangkum seluruh tahapan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi secara sistematis, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga hasil yang dicapai. Berikut merupakan bukti 

dari tahapan ini: 

 

Gambar 1. Draft Laporan Aktualisasi 
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2. Melakukan Konsultasi dan Evaluasi Draft Laporan Aktualisasi 

Dengan Mentor  

Saya menggunakan teknik konsultasi dan evaluasi dalam 

kegiatan melakukan konsultasi dan evaluasi draft laporan aktualisasi 

dengan mentor dan coach. Teknik ini saya gunakan untuk 

memastikan isi laporan telah sesuai dengan pedoman aktualisasi 

serta mencerminkan ketercapaian tujuan kegiatan. Berikut 

merupakan bukti dari tahapan ini: 

 

Gambar 1 Notulen Konsultasi 

 

Gambar 3. Konsultasi Kepada Mentor 
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3. Meminta Persetujuan Laporan Aktualisasi Kepada Mentor  

Saya menggunakan teknik konsultasi dan validasi dalam 

kegiatan meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor. 

Teknik ini saya gunakan untuk memastikan laporan yang telah 

disusun telah memenuhi standar dan mendapat pengesahan 

sebelum diserahkan kepada pihak terkait.  Berikut merupakan bukti 

dari tahapan ini: 

 

Gambar 4. Surat Persetujuan Laporan Aktualisasi 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya melalui tiga tahapan utama, 

yaitu membuat draft laporan aktualisasi, melakukan konsultasi dan 

evaluasi draft laporan bersama mentor dan coach, serta meminta 

persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor. Pada tahap pertama, 

saya menyusun draft laporan aktualisasi dengan memuat seluruh 

tahapan kegiatan, hasil pelaksanaan, serta nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

yang diimplementasikan selama proses aktualisasi. Selanjutnya, saya 
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melakukan konsultasi dan evaluasi bersama mentor dan coach untuk 

mendapatkan masukan terkait kelengkapan isi, sistematika penulisan, 

dan kesesuaian antara kegiatan dengan tujuan aktualisasi. Setelah 

dilakukan penyempurnaan berdasarkan hasil konsultasi, saya 

mengajukan laporan aktualisasi kepada mentor untuk memperoleh 

persetujuan akhir. Produk dari ketiga tahapan kegiatan ini memiliki 

kualitas yang baik karena laporan tersusun secara runtut dan 

komprehensif, telah melalui proses validasi oleh mentor dan coach, 

serta mencerminkan ketercapaian tujuan kegiatan aktualisasi secara 

objektif dan terukur. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan penyusunan laporan aktualisasi berperan penting dalam 

mendukung pencapaian visi dan misi Inspektorat Kabupaten Kerinci. 

Melalui penyusunan dan penyempurnaan laporan aktualisasi, 

hasil pelaksanaan kegiatan dapat terdokumentasi secara sistematis dan 

akuntabel sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan 

aktualisasi nilai-nilai ASN. Proses konsultasi dengan mentor dan coach 

juga memperkuat kualitas substansi laporan serta memastikan 

kesesuaian dengan tujuan organisasi. Dengan demikian, kegiatan ini 

berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme aparatur, 

terwujudnya birokrasi yang berkualitas dan adaptif, serta penguatan 

pelaksanaan tugas pengawasan dalam menciptakan tata kelola 

pemerintahan yang akuntabel, efektif, dan berdaya saing. 

Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

1. Dampak Terhadap Inspektorat Daerah 

Apabila kegiatan menyusun laporan aktualisasi tidak dilandasi nilai-

nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi Inspektorat. 

Hal ini dapat menyebabkan laporan yang disusun menjadi tidak 

akurat, tidak sistematis, dan kurang mencerminkan tanggung jawab 
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serta hasil kerja yang sebenarnya. Ketiadaan nilai akuntabilitas, 

kompetensi, dan loyalitas dapat menurunkan kualitas laporan, 

melemahkan kepercayaan pimpinan, serta menghambat evaluasi 

kinerja pegawai secara objektif. 

2. Dampak Terhadap Masyarakat 

Apabila kegiatan menyusun laporan aktualisasi tidak dilandasi nilai-

nilai BerAKHLAK, maka akan berdampak negatif bagi masyarakat, 

dampaknya adalah menurunnya kepercayaan terhadap 

profesionalisme dan integritas Inspektorat sebagai lembaga 

pengawasan. Tanpa penerapan nilai BerAKHLAK, laporan 

aktualisasi yang dihasilkan tidak mampu menggambarkan komitmen 

ASN dalam memberikan pelayanan terbaik dan menjadi teladan 

dalam pelaksanaan tugas pemerintahan yang transparan dan 

berorientasi pada kepentingan publik. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil Capaian/ 

Output 

Paraf 

Mentor 

22.  11-13 Oktober 

2025 

 1. Tersedianya draft 

laporan 

aktualisasi 

2. Tersedianya 

notulen 

konsultasi 

3. Tersedianya 

surat persetujuan 

laporan 

aktualisasi 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Dila Rezki Amalia, S.E. 

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
Inspektur Pembantu Wilayah II –  

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

1. 

 

11-13 Oktober 

2025 

 1. Tersedianya draft 

laporan aktualisasi 

2. Tersedianya 

notulen konsultasi 

3. Tersedianya surat 

persetujuan 

laporan aktualisasi 

 

 

 

 


